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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen (Pengelolaan)

1. Pengertian Manajemen

Pengelolaan dalam bahasa inggris disebut dengan istilah

management yang artinya mengelola, pengelolaan dilaksanaan dengan cara

yang telah disusun dengan mengd€nada fungsi manajemen.' Maka, sebuah

manajents (¢ [ i pengelolaan, dan
tata laksa edur, atau teknik
endorong energi

dalam me
o'ﬂl nlr

orang lain, sgblah ta S RN canakan tujuan dan
kebijakan sebud foad> 2K dengan memfokuskan
8y memiliki peran pada
implementasi kebijakan dan proses mencapai sasaran yang diinginkan.?
Terry dalam bukunya Principles of Management, menyatakan juga
menyatakan bahwa management is the accomplishing of a predetemined

obejectives through the efforts of other people atau manajemen adalah

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama-sama

! Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,

2007), Cet. 10, 1-2.

470

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h.
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usaha orang lain.> John D. Millet yang dikutip Sukarna mengatakan
“Management Is The Process Oif Directing And Facilitating The Work Of
People In Formal Group To Achieve A Desired End” yang jika
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia artinya manajemen merupakan
cara pengarahan dan penyediaan fasilitas pada kegiatan yang dikelola pada
sebuah organisasi resmi demi meraih tujuan yang diinginkan.*

Manajemen diartikan pula,sebagai sebuah aktifitas maupun susunan

aktifitas sebagai seb gan upaya kerjasama sebuah
ah organisasi lembaga
yakan, agar menjadi
sebuah ke {Je S : menghubungkan
aian yang serupa
dengan definf&i ma oAl el igaturan. Definisi ini
adalah turundgStlari KagaZdabbata—ya inyg gatur. Sebagaimana
ditegaskan dala : flah ayat 5 Allah SWT

berfirman:

-\ = o » - 3 > . ji .9;"0 1 "’,&'E, /az,; w -
O8 25 &« pome & ¥l Ll G N1 350
S 1 DL\ G w er s f,; ~ -2
@ Qj@ \.yf A all ):3\.).9..5
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu.’

3 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen. (Bandung : Mandar Maju, 2011), h.3
4 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen. h.2
5 Al-Qur’an, 32: 5.
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Avyat tersebut mengandung penjelasan bahwa Allah SWT mengatur
semesta alam artinya Allah SWT sebagai manajer. Teraturnya alam semesta
adalah tanda bukti keagungan-nya dalam mengatur alam semesta ini, sebab
manusia sebagai insan yang Allah SWT ciptakan dijadikan sebagai khalifah
atau pemimpin dimuka bumi, oleh karenanya manusia harus mampu menata

dan mengendalikan bumi dengan baik. Seperti Allah SWT mengelola alam

semesta ini.
Firman allah gelkkan Dbetapa Islam sangat
menekankan pefiBgN RN Takaien . Qimpinan dalam setiap

tujuan, dan sasaNgiih in melalui sumber daya
manusia.’

Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pengelolaan/manajemen ialah suatu aktivitas atau tata cara di
dalam sebuah organisasi untuk mengatur sumber daya manusia dalam

mencapai tujuan dan cita-cita bersama yang telah direncankan sebelumnya.

¢ Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,, 2008), h. 362
7 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. 7, h. 7
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2. Fungsi-fungsi Manajemen
Manajemen dibagi atas beberapa fungsi oleh para penulis.
Pembagian fungsi-fungsi tersebut bertujuan agar sistematika pembahasan
lebih teratur, agar analisis pembahasannya dapat lebih mudah dan rinci, agar
menjadi pedoman dalam pelaksanaan proses manajemen bagi manajer.
Menurut  Hasibuan  fungsi-fungsi  pengelolaan/manajemen  yang

dikemukakan para ahli tidak sepenuhnya memiliki kesamaan, karena

coordinating
g (pengawasan),
" Adapun Koontz
=5 @sﬁ» bi manajemen dapat
anning (perencanaan),
organizing (p epegawaian), leading
(kepemimpinan), dan controlling (pengawasan), kelima fungsi tersebut
dilaksanakan secara simultan untuk menjamin tercapainya tujuan
perusahaan, yaitu :Selanjutnya menurut George R. Terry, 1958 dalam
bukunya Principles of Management membagi empat fungsi dasar

manajemen, yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),

actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan). Keempat fungsi

8 Mastari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 7
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manajemen ini disingkat dengan POAC.® Dan berikut penjabaran dari ke-
empat fungsi manajemen tersebut:

1. Planning (perencanaan), yakni pembuatan dan penggunaan perkiraan-
perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan
cara menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

2. Organizing (pengorganisasian), yakni penentuan, pengelompokkan,
dan penyusunan kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan,

penempatan pekerja dan g&nyediaan sumber daya terhadap tiap

apa yang harus

psuai dan selaras

(perencanaan), a9 Ing (penyusunan staf),
(pengarahan), co 2812 reporting (pelaporan),
budgeting (penganggaran).'® Selanjutnya menurut John D. Mills fungsi
manajemen terdiri dari directing (pengarahan), dan facilitating (pemberian
bantuan). Kemudian menurut Patrick E. Conner fungsi manajemen terdiri
dari planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), staffing

(penyusunan staf), dan controlling (Pengawasan).

° Terry R. George. Prisip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1958), h. 32
19 https://www.zonareferensi.com/fungsi-manajemen/ diakses pada Senin, 13 April 2020
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Henry Fayol yang dikutip dalam buku Mulyono, yaitu planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), commanding (perintah),
coordinating (pengkoordinasian), dan controlling (pengawasan).!! Dan
Athoillah merinci lebih sistematis lagi fungsi-fungsi manajemen, yaitu :

a. Planning (perencanaan), yaitu menetapkan pekerjaan yang harus
dilakukan oleh kelompok maupun organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

b. Organizing (pengorganisasign), merupakan suatu aktivitas dalam

Relbungan-hubungan kerja sehingga

ujuan yang telah ditetapkan.
salah satu fungsi
agar tidak terjadi

tugasnya -3 g dilaksanakan dengan
baik dan beng
e. Controlling (pengawasa

pakan fungsi pengelolaan yang tidak
kalah pentingnya dalam organisasi. Pengawasan merupakan tindakan

yang berkaitan dengan perbaikan kegiatan.

Masih banyak lagi pendapat para ahli tentang fungi manajemen yang
begitu beragam mulai dari perbedaan hingga persamaan, untuk lebih
memperjelas tentang fungsi manajemen menurut para ahli maka akan

dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

' Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. (Yogyakarta: Al Ruzz
Media, 2008), h. 23
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Tabel 2.1 Fungsi Manajemen Menurut Para Ahli'?

MC Namara

Planning
Programming
Budgeting
System

Oey Liang Lee

Perencanaan
Pengorganisasian
Pengarahan
Pengkoordinasia
Pengontrolan

John D. Millet

L
BPDirecting

Facilitating

G.R Terry John F. Mee LZL:;:;]A"
1 Planning Planning Leading
2 Organizing Organizing Planning
3 Actuating Motivating Organizing
4 Controlling Controlling Controlling
Koontz &
Henry Fayol Cyril S.P. Siagian
O’Donnel
1 Planning Planning Planning
2 Organizing Organizing  Organizing
3 Commanding Staffing®@ N Motivating
4 Coordinating Directing Controlling
5 Controlling YRR K Evaluating
| Luther Lyndall F.
UL INEIED @i Urwick
1  Planning PRGN  Forecasting
2 Organizing | Organizing Planning |
3 Assembling St ”ll\ Organizing
Resources /]
4 Directing " Directing Commanding
5 Controlling oRyaating s Coordinating
6 Reporting Controlling
7 )

kaitanya tentang penelitian manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan

mutu pendidikan, peneliti menggunakan fungsi manajemen menurut

pendapat George R. Terry yaitu Planning (Perencanaan), Organizing

(Pengorganisasian),

(Pengawasan).

Actuating

(Pelaksanaan)

dan

Controlling

12 Malayu SP Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2018), cet.22 h.3
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3. Prinsip-prinsip Manajemen (Pengelolaan)

Prinsip merupakan titik tolak yang mendasari dalam pelaksanaan
sesuatu. Menurut Athoilah prinsip dapat dipahami juga dengan istilah asas,
dasar, landasan, pijakan, fundamentalisasi, pedoman berpikir dan bertindak
dan tolok ukur. Maka, dapat dipahami bahwa prinsip memiliki arti pegangan
dalam berpikir dan bertindak.

Menurut Badrudin, prinsip- prinsip manajemen dikelompokkan

menjadi tiga kategori yaitu:

a. Prinsip Manajemes an (Management By Object),
grong komunikasi dan

gcnjabarkan,  dan
juan organisasi.
engandung unsur-

unsur: kofi ARG ahE e an, sasaran individu,

peran se ITAY ‘ |8 ptonomi pelaksanaan
b. Prinsip Manajemen Berdasarkan Orang (Management By Human),
MBH merupakan suatu konsep manajemen modern yang mengkaji
kaitan perilaku dan komponen sistem dengan perubahan dan
pengembangan organisasi. Salah satu upaya yang paling penting yaitu

dengan mengembangkan sumber daya manusia dan diimbangi dengan

pengembangan organisasi.
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Prinsip Manajemen Berdasarkan Informasi (Management Information
System), informasi sebagai dasar dalam melakukan pengendalian dan

pemantauan serta penilaian kegiatan dan hasil-hasil yang dicapai.

Prinsip-prinsip umum manajemen, dikemukakan oleh Hasibuan

dengan mengutip pandangan Henry Fayol, yaitu sebagai berikut :

a.

Division of work (asas pembagian kerja), asas pembagian kerja
merupakan prinsip yang sangat penting dalam manajemen. Dikatakan
penting dan perlu diterapkan karena setiap orang memiliki kecerdasan

yang berbeda-beda, setiag »emiliki pengalaman yang berbeda

Unity of command (aSa FPeTIntah), menurut asas ini bawahan
hanya menerima satu perintah dari atasan, adapun atasan dapat
memerintah kepada beberapa bawahan, asas ini penting agar tidak
terjadi kesalahan dalam komunikasi.

Unity of direction (asas kesatuan arah), yang dimaksud dari kesatuan
arah yaitu dalam sebuah kelompok hanya mempunyai satu tujuan,
satu rencana, dan satu perintah.

Subordination of individual interest into general interest (asas

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi), dalam suatu organisasi
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setiap orang harus mendahulukan kepentingan bersama daripada
kepentingan pribadi.

g. Remuneration of personnel (asas pembagian gaji yang wajar), menurut
asas ini hendaknya gaji maupun jaminan sosial haruslah adil, wajar dan
seimbang, agar memberikan kepuasaan bagi karyawan dalam bekerja.

h. Centralization (asas pemusatan wewenang), asas ini sifatnya relatif dan
suatu organisasi harus mempunyai pusat wewenang.

I. Scalar of chain (asas hierarki atau asas rantai berkala), maksud dari asas
ini yaitu perintah dalam suatu struktur organisasi harus berjenjang
dari jabatan tertinggi ke jabatan terendah.

Order (asas keteratura a ada keteraturan dan ketertiban

At

5y

W e A i
m. ‘\":»::--- =.--‘=-.-§'-’a' A kesatuan kelompok

OIS omunikasi yang baik,

n. Stability of turn-overpe #Restabilan masa jabatan), menurut

asas ini dalam hal mutasi atau keluar masuknya karyawan hendaknya
seorang pemimpin meminimalisir hal tersebut karena dapat

mempengaruhi kestabilan organisasi.

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip
manajemen adalah sebagai landasan dalam berpikir dan bertindak, dalam
hal ini kepala sekolah sebagai pengelola lembaga pendidikan harus bisa

menguasai prinsip-prinsip manajemen sebagai landasan berpikirnya dalam
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bertindak agar tercipta proses pelaksanaan manajemen dengan baik dan

benar sehingga memberikan dampak signifikan bagi mutu pendidikan.

B. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan dua suku kata yaitu Kepala dan Sekolah

kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi

atau sebuah

lembaga. Sedang#Sskolah adalah sebuah lembaga dimana

tempat

Indonesia

mengelola sekolah, menghimpun, memanfaatkan dan menggerakan seluruh
potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan.'* Kepala Sekolah
sebagai “Human resource manager” menurut Mondy, Noe da Premaux
(1999) adalah individu yang biasanya menduduki jabatan yang memainkan
peranan sebagai adviser (staff khusus) tatkala bekerja dengan manajer lain

terkait dengan urusan SDM (individual who normally act in an advisory (or

13 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2005

14 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 88
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staff) capacity when working with orther (line) managers regarding human
resource matters). Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas
tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses
belajar mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang membri
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Wahjosumidjo mengartikan
bahwa: “Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi

tugas untuk memimpin suatu sekghah dimana diselenggarakan proses belajar

mengajar, atau tempa si antara guru yang memberi

sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan dan
cita-cita bersama.

Sebagai penanggung jawab pelaksanaan pendidikan, Starrat
menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan agen berbagai komponen.
Komponen pertama adalah negara. Kepala sekolah memiliki tanggung

jawab untuk melaksanakan kebijakan dan haluan Negara dalam

h. 83

15 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),

16 Rahman at all, Peran Strategis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,

(Jatinangor: Algaprint, 2006), h. 106
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mengupayakan pendidikan paling baik bagi anak-anak di sekolah.
Komponen kedua adalah komunitas lokal yang bertugas melayani
kebutuhan orang tua dan siswa. Tugas kepala sekolah adalah menganalisis
berbagai macam kebutuhan. Komponen ketiga adalah para pendidik. Kepala
sekolah bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas profesionalitas
kerja para pendidik dan mengatasi permasalahan pendidikan baik yang ada

di ruang kelas maupun di lingkup@an sekolah. Selain itu kepala sekolah juga

Menurut Purwanto, seorang kepala sekolah harus mempunyai
sepuluh macam peranan, yaitu: Sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli,
mengawasi hubungan antara anggota-anggota, mewakili kelompok,
bertindak sebagai pemberi ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang

tanggung jawab, sebagai seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah. '

17 Haryani Diyati, Muhyadi, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan
Budaya Sekolah Di SDN Kwayuhan, Kecamatan Minggir, Sleman, Jurnal Akuntabilitas Manajemen
Pendidikan (Jurnal Volume 2, Nomor 1, 2014)

18 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 65
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Penjabarannya adalah sebagai berikut:

a.

Sebagai pelaksana (executive)

Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendak sendiri terhadap
kelompoknya. la harus berusaha memenuhi kehendak dan kebutuhan
kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan
bersama

Sebagai perencana (planner) Sebagai kepala sekolah yang baik harus
pandai membuat dan menyusun perencanaan, sehingga segala sesuatu
yang akan diperbuatnya bukan secara sembarangan saja, tatapi segala

tindakan diperhitungkan dan pertujuan.

Sebagai seorang ahli (expe slah mempunyai keahlian terutama

Derselisihan dan

enyadari, bahwa

erminkan baik buruk

hukuman. la harus
bekerja dan banyak
sumbangan terhadap R
Bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator and modiator).
Dalam menyelesaikan perselisinan atau menerima pengaduan antara
anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih
atau mementingkan salah satu anggotanya.

Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya. la haruslah
bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan anggota- anggotanya
yang dilakukan atas nama kelompoknya.

Sebagai pencipta/memiliki cita-cita (idiologist). Seorang pemimpin

hendaknya mempunyai kosepsi yang baik dan realistis, sehingga dalam
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menjalankan kepemimpinannya mempunyai garis yang tegas menuju
kearah yang dicita-citakan.

J. Bertindak sebagai ayah (father figure). Tindakan pemimpin terhadap
anak buah/kelompoknya hendaknya mencerminkan tindakan seorang

ayah terhadap anak buahnya.'
Kesimpulan dari 10 peran di atas jika kita teliti lebih dalam maka
akan sama seperti pernyatan dari Bapak Pendidikan kita yaitu “Ki Hadjar

Dewantara”, yang mengatakan bahwa pemimpin yang baik haruslah

menjalankan peranan sepe se.Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun

gla sekolah dalam

ala sekolah yaitu
perencana, dan
pengawas, ¥ai pelaksana harus
menjalankan perencana ia harus
merencanakan bSfB&g 3 dlicprogdaarioka pendek, menengah,
maupun panjang. s bisa' mengontrol kinerja guru

dan staf.

Fungsi Kepala Sekolah
Kepemimpinan yang efektif memiliki peran yang menentukan
terhadap kelangsungan hidup sebuah organisasi. Namun, terdapat prinsip

pokok yang disepakati tentang kepemimpinan yang efektif yaitu sikap

19 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, h. 67
20 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, h. 68
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seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi orang lain (stafnya)
untuk bekerja lebih keras dalam mengemban tugas dan tanggung jawab,
serta merubah perilaku anggota  organisasi sesuai dengan tujuan
organisasi.>! Dalam mengembangkan sekolah berwawasan imtag,
pemimpin harus memiliki komitmen yang kuat untuk mewujudkannya.
Peran kepala sekolah sebagai leader harus mampu meningkatkan

peran strategis dan teknis dalg meningkatkan kualitas lembaga yang

dipimpinnya. Kepemirg sebagai agen of change dalam

kepemimpinannya. Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak dilakukan
secara sembarangan, bahkan diangkat dari guru yang sudah berpengalaman
atau sudah lama menjabat sebagai wakil kepala sekolah, namun tidak
dengan sendirinya membuat kepala Sekolah menjadi profesional dalam

melakukan tugas.?

21 Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), h. 62.

22 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h. 97.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan bahwa
kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya, yaitu sebagai (1)
edukator (pendidik); (2) manager; (3) administrator; (4) supervisor
(penyelia); leader (pemimpin); (6) pencipta iklim Kkerja; dan (7)
wirausahawan.*

Menurut Mulyasa, kepala sekolah harus mampu melaksanakan

pekerjaannya sebagai edukator Amanajer, administrator, dan supervisor

(EMAS). Dalam perkeg disesuaikan dengan kebutuhan

Leader, Inovator, dan
Motivator. Namun dalam kaitan penelitian ini fungsi kepala sekolah
dikhususkan pada fungsinya sebagai Manajer yang pada hakekatnya
merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan,

memimpin dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta

mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka

h. 128

23 D. Deni Koswara, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?, (Bandung: PT Pribumi Mekar),

24 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), h. 98
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan.? Dan akan dibahas lebih dalam

pada kompetensi manajerial kepala sekolah.

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 6 tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah di

antaranya mengatur bahwa penugasan menjadi kepala sekolah harus sesuai

dengan syarat(standar) yang ditetapkan?®, karena kepala sekolah

¥pkan pada tanggal
17 April 200 A K et afBhwa untuk diangkat
sebagai kepala eSe e hi standar kualifikasi
(persyaratan umu \ Dan diperaturan tersebut
juga dijabarkan lima kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala
sekolah yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi
kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial.

Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan yang diperlihatkan

seseorang ketika melakukan sesuatu. Adapun kompetensi manajerial kepala

2018

23 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 103
26 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 6 tahun

27 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 13 tahun 2007
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sekolah berarti kemampuan kepala sekolah dalam menggunakan input-input
manajemen dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yakni
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk
mengatur sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lain secara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan.
Kemampuan manajerial ini menunjukan bahwa kepala sekolah bertindak

selaku seorang manajer. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia 13 tahun 2007 tentang Standar

bagai tingkatan

2. sesuai  dengan
3 dayagunaan sumber
4 Olah/madrasah  menuju

organisasi pembelaja

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.

7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka

pendayagunaan secara optimal.

28 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 7
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8. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber Dbelajar, dan pembiayaan
sekolah/madrasah.

9. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru,
dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien.

12. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung

pencapaian tujuan sekolgh

13. ; v 8 madrasah dalam mendukung

14, > S o dalam mendukung

15.

16. Ptlaksanaan program

yang tepat, serta

akademis dan non akademis, dibutuhkan kompetensi kepala sekolah yang
sangat mumpuni. Selain memahami visi dan misi serta memiliki integritas
yang baik, kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi yang
disyaratkan untuk dapat mengemban tanggung jawabnya dengan baik dan
benar.

Kompetensi manajerial kepala sekolah sangat berkaitan erat dengan

mutu pendidikan dalam hal ini peneliti menggunakan fungsi manajemen
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yang dikemukakan oleh Terry dan agar lebih mudah dalam melakukan
proses penelitian ini yang selanjutkan akan dibahas pada tahapan-tahapan

manajemen kepala sekolah.

C. Tahapan-Tahapan Manajemen Kepala Sekolah
Pelaksanaan manajemen pada hakekatnya adalah serangkaian aktivitas
manajerial yang dilakukan oleh seorang manajer yang tidak terlepas dari

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Dan dalam fungsi manajemen

yang diterapkan adalah fungsi4a 8y dikemukakan oleh Terry seperti

fungsi tersebut yang meliputi e JaRmpengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan.

1. Perencanaan (Planning) Kepala Sekolah
Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam pengambilan
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan

datang. Perencanaan juga merupakan kumpulan kebijakan yang secara

29 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h. 9
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sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan serta dapat dipergunakan sebagai pedoman kerja.°
Perencanaan menurut Louis E. Boone dan David L. Kurtz: “Planning may
be defined as the process by which manager set objective, asses the future,
and develop course of action designed to accomplish these objectives”. Dari
pengertian ini tampak bahwa dalam proses perencanaan mencakup

penentuan tujuan yang layak sert@\bagaimana tujuan itu dicapai.*'

glam tulisannya yang berjudul

Determining and allota gurces (Menentukan pengalokasian
sumber daya)
e. Modifying policy and plan (Modifikasi kebijakan dan rencana)

Dalam kegiatan perencanaan, tugas kepala sekolah yang dijalankan
adalah menyusun rencana program dan tujuan sekolah seperti menyusun

kalender pendidikan, jadwal mengajar, dan lain-lain, menyusun kebijakan

30 Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), Cet. XIV., 20.

31 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h.9

32 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h.10
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dan strategi serta prosedur pelaksanaan kegiatan, mengidentifikasi dan
mempersiapkan sumber daya manusia, menyusun pengelolaan kesiswaan
dan menyusun rencana anggaran sekolah (RAPBS). Kegiatan ini menuntut
kepala sekolah memperhatikan data dan fakta tentang kegagalan dan
keberhasilan program sekolah sebelumnya. Oleh karena itu, perlu bagi
kepala sekolah melakukan analisis perencanaan program dengan

menerapkan analisis SWOT sehingga akan terhindar dari kesalahan-

kesalahan dalam penyusunap angan program sekolah. Untuk lebih

jelaskan akan dijabar

)r sebagai berikut:

MENYUSUN

1. Rencana Program dan
Tujuan Sekolah 3. Mengidentifikasi Dan

Mempersiapkan SDM 5. Rencana Anggaran
Sekolah

4. Pengelolaan Siswa

. Kebijakan dan Strategi
Pelaksanaan Kegiatan

‘v‘llllllqu '

u*""i]. "-'JA

R‘O

4920

Pengorganisasian merupakan penentuan pekerjaan-pekerjaan yang
harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas, dan membagi-bagikan
pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan departemen-departemen serta
penentuan hubungan-hubungan.®* Malayu S.P. Hasibuan seperti yang
dikutip oleh Badrudin mendefinisikan pengorganisasian sebagai suatu

proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan berbagai macam

33 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 111
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aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-
orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan,
menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.?*

Dalam fungsi pengorganisasian, manajer mengalokasikan
keseluruhan sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah

dibuat berdasarkan suatu kerangka kerja organisasi tertentu. Kerangka

kerja tersebut dinamakangde asi. Bentuk spesifik dari kerangka

bagian kerja dan

eseluruhan kerja

Tuga? Sames i meliputi menyusun
sekolah, merinci dan
menentukan tugaS-tuga g 0% arr staf.“Oleh karena itu, kepala
sekolah perlu memperhatikan faktor-faktor situasional seperti kondisi
struktur organisasi, kemampuan warga sekolah, dan faktor lingkungan
sekitarnya. Sedangkan Ernest Dale mengungkapkan pengorganisasian
adalah sebuah proses yang berlangkah jamak. Proses pengorganisasian itu

digambarkan sebagai berikut.

34 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen.h. 111
35 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, h. 112
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1. Pemerincian 2. Pembagian 3. Koordinasi

Pekerjaan Kerja Pekerjaan

Gambar 2.2 Proses Pengorganisasian

3. Pelaksanaan Kepala Sekolah
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan

efisien. Rencana yang tg a0 memiliki nilai jika dilaksanakan

kenyataan. ' #Ran  pembinaan dan pemberian
motivasi agar seluruh komponen dalam organisasi dapat menjadikan proses
pencapaian tujuan organisasi sebagai suatu bagian integral dalam
pencapaian tujuan masing-masing, sehingga pelaksanaannya dapat berjalan

lancar tanpa ada konflik orientasi dalam pencapaian tujuan tersebut.’’

36 Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, h.
21.
37 Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h.10-11
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Tugas kepala sekolah dalam pelaksanaan antara lain memimpin,
menciptakan budaya dan iklim, mengelola perubahan, pengembangan, guru
dan staf, sarana dan prasarana, peserta didik, pengembangan kurikulum,
kegiatan pembelajaran, keuangan, ketatausahaan, sistem dan teknologi
informasi. Dalam kegiatan ini, kepala sekolah juga melakukan hubungan
dan kerjasama antara sekolah dengan masyarakat dan dunia usaha atau
pihak luar yang terkait untuk mengembangkan dan merealisasikan misi dan

tujuan sekolah. Agar lebih jelas pgneliti digambarkan sebagai berikut:

Mengelola Perubahan dan
Pengembangan Sekolah

Mengelola Sarana Prasarana
dan Peserta Didik

Kepala Sekolah

Mengelola Kurikulum dan
Pembelajaran

Mengelola Keuangan dan
(G EIETELEE]

Memanfaatkan Teknologi
Informasi

Mengelola Hubungan Sekolah
Dan Masyarakat

Gambar 2.3 Proses Pelaksanaan
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4. Pengawasan Kepala Sekolah

Pengawasan dapat diartikan sebagai upaya untuk mengamati secara
sistematis dan berkesinambungan, merekam, memberi penjelasan, petunjuk,
pembinaan, dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat, serta
memperbaiki kesalahan.®®  Menurut C. Turney, pengawasan atau
controlling adalah “The activities used by manager to ensure that activities

of an organization are consisterfAwith plan and organizational objectives

are achieved”. 9 5 oone dan David L. Kurtz

ngertian tersebut,
laksanaan dapat
sesuai denga RNO \:,; M attaca -.'-u‘c afigstikan apakah tujuan
g ¢ 9 p J

organisasi ter el : G atau kriteria penting
dalam pengawasan adalah:*® a. Establishing standard of performance,
b.Influencing the performance of staff, c. Monitoring and evaluating
progress, d. Initiating corrective actian where performance below standard

Untuk membandingkan antara hasil aktual dengan rencana
diperlukan suatu sandar tertentu. Hal itu agar pengawasan dapat dilakukan

secara objektif sehingga dapat diketahui apakah suatu hasil menunjukan

h.11

38 Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi,

39 Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h.11
40 Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h.11
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kemajuan atau tidak. Di samping itu, pengawasan juga perlu dibarengi
dengan tindakan koreksi jika dipandang perlu, terutama apabila terjadi
penyimpangan yang akan berdampak pada terganggunya proses pencapaian
tujuan organisasi.*! Untuk mengetahui hasil dari kegiatan yang ditetapkan
tidak cukup hanya dilakukan dengan pengawasan, tetapi perlu juga
dievaluasi. Evaluasi ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran hasil

atau yang ditimbulkan akibat dari&istem manajemen yang dilakukan kepala

sekolah dan untuk meg ghan sekaligus menilai apakah

penilaian pencapaian hasil kerja individu pegawai, unit kerja, maupun
organisasi secara keseluruhan.

Bagi guru, penilaian berguna sebagai umpan balik (feedback)
terhadap berbagai hal, seperti kemampuan dan potensi yang bermanfaat
untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karir. Bagi

sekolah, hasil penilaian prestasi kerja guru sangat penting dalam

41 Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, h.11

42 payaman J. Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), h. 20.

43 Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, h. 106.
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pengambilan keputusan berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan
program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan,
promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan proses
pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan. Penilaian
biasanya lebih difokuskan pada prestasi individu, dan peran sertanya dalam
kegiatan sekolah.

Tugas kepala sekolah yang dapat dilaksanakan dalam pengawasan

dan evaluasi adalah menentukan kriteria penilaian dan standar kerja guru,

mengawasi dan memgg dan menilai kinerja bawahan
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Penilaian Dan Standar Keria

Menentukan Kriteria Mengawasi dan }

Memantau Kegiatan

Ambil Tindakan [Apakah Memenuhi Menilai Kinerja
Korektif Kriteria dan Standar Bawahan
Ya

=

[ Tidak Melakukan Sesuatu ]

Gambar 2.4 Tahap Proses Pengawasan
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D. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mutu adalah ukuran baik
buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajad (kepandaian, kecerdasan, dan
sebagainya). Menurut Oemar Hamalik, Pengertian mutu dapat dilihat dari
dua sisi, yaitu segi normatif dan segi deskriptif. Dalam artian normatif, mutu
ditentukan berdasarkan pertimbangan (Kkriteria) intrinsik dan ekstrinsik.

Mutu adalah suatu termjaologi subjektif dan relatif yang dapat

diartikan dengan berbge

P definisi bisa didukung oleh

input
dimaksud meliputi
proses penga N K& ¥ pagaan, pengelolaan
program, proses )6 er@jp(&ﬁé‘ onitoring dan evaluasi.
Menurut Rohiat dalam hal Ini proses belajar mengajar (pembelajaran)
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses
lainnya. Proses akan bermutu tinggi bila perpaduan antara input sekolah
(guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan) dilakukan secara harmonis.

Hasil pendidikan dipandang mutu jika mampu melahirkan
keunggulan akademik dan ekstrakulikuler. Mutu dapat juga dilihat dari

nilai-nilai hidup yang dianut, moralitas dan dorongan untuk maju yang
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diperoleh anak didik. Mutu dapat dilihat dari tertib administrasi seperti

mekanisme kerja yang efektif dan efisien baik secara vertikal dan

horizontal .**

o

>« oo

Menurut Edward Sallis sekolah bermutu bercirikan sebagai berikut:

Sekolah fokus pada pelanggan internal dan eksternal, menempatkan
kepentingan akademik sebagai inti kegiatan. Pelanggan adalah semua
pihak yang memerlukan dan yang terlibat dan yang berkepentingan.
Pelanggan terdiri dari: Pelanggan primer, yaitu siswa dan pihak yang

menerima jasa pendidikaa@PBelanggan sekunder yaitu pihak yang

plah pendidikan,

asyarakat, dunia

en Kkerja benar dari

Memiliki a N3 ya, memiliki strategi

Memiliki strdtegi u
Sekolah mengelola atau tanggung jawab memberlakukan keluhan.
Memiliki kebijakan dalam proses perencanaan.

Ada upaya proses perbaikan.

Sekolah mendorong orang yang dipandang memiliki kreatifitas.
Memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang

Memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas.

Menempatkan kualitas dan memperbaiki kualitas layanan berlanjut

4 Engkoswara, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 202



49

l.  Sekolah memandang kualitas integral dengan budaya kerja.*

Secara umum, mutu adalah gambaran atau karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang ditentukan atau tersirat.*¢

Mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu produk atau

hasil kerja, baik berupa barang maupun jasa. Barang dan jasa pendidikan itu

bermakna dapat dilihat dgadti ilihat, tetapi dapat dirasakan.

beberapa
. - >

manusia, $epE Sekeoter||| Pressts =‘ hta usaha. Kedua,
s

memenuhi #Qu ti ZRAE 1| (kg #a perangkat lunak,

Untuk mencapai pendidikan yang dapat mewujudkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu, diperlukan pendidikan yang bermutu,
dengan demikian pendidikan yang bermutu merupakan harapan untuk

mencapai kemajuan. Namun untuk lebih jelas dari maksud pendidikan yang

45 Edwar Sallis, Manajemen Mutu Terpadu, Jogjakarta: IRCiSoD, 2010),

46 Abdul Hadis dan Nurhayati B, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 85

47 Engkoswara, Administrasi Pendidikan, h. 202

48 Sudarwan Danim, Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta CV,
2010), h. 60
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bermutu, akan lebih baik pemaparan definisi mutu dijadikan fokus pada
tulisan ini.

Mutu dapat juga disebut kualitas. Dalam Bahasa Indonesia kata
kualitas berasal dari bahasa inggris, yaitu quality dan kata ini sesungguhnya
berasal dari bahasa latin, yaitu qualitas yang masuk ke dalam bahasa prancis
kuno, yaitu qulite. Kata tersebut mempunyai beberapa arti, diantaranya

adalah: (1) suatu sifat atau atribyt yang khas dan membuat berbeda. (2)

iki sifat kebaikan tertinggi.*’
utu berkenaan dengan
sifat sesuat . A Qe [fat-sifat yang baik

|
atau menyenpek 0 A ngkin juga bagi

umum bermutu Dberarti
mempunyai SK oe bermutu baik atau
bermutu terb nakan. Pemahaman
tentang mutu | ajuan pendidikan dan
ekonomi individu atau masy 0 belum berpendidikan terutama di

pedesaan, misalnya makanan bermutu adalah yang enak (lezat) rasanya dan
dapat membuat kenyang. Tetapi bagi masyarakat yang berpendidikan,
terutama diperkotaan, makanan bermutu adalah yang bergizi, sesuai dengan

ukuran kesehatan.*”

49 Daulat P. Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2001), h. 106
59 Daulat P. Tampubolon, Perguruan Tinggi Bermutu, h. 107
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Dengan meningkatkan mutu sebuah pendidikan, pelaksanaan dan
pelanggan pendidikan pun akan merasa puas dengan hasil yang diperoleh.
Menurut Husain Usman, mutu bermanfaat bagi pendidikan seperti mampu
meningkatkan  pertanggungjawaban, akuntabilitas sekolah kepada
masyarakat dan atau pemerintah yang telah memberikan semua biaya
kepada sekolah, menjamin kualitas kelulusannya, bekerja lebih professional
dan mampu meningkatkan persaingan yang sehat.>!

Ketika meninjau_Ja ependidikan, maka jangan terlalu

terkonstaminasi dgiag ggariskan bahwa lulusan

yang nilainy; ngkan sudah banyak

terjadi b ah mereka tidak

mampu g sesuai dengan

bidang me \0i Gz lﬁ' 0i acuan terhadap
idi ‘-"1:. aY; .'4' 1 L

pendidikan datahl kese : t produknya dengan

yang mampu me 3 a ereka dengan baik.

Mutu pendidikan itu menyangkut masalah kualitas ukuran baik
buruk dan tingi rendahnya kondisi pendidikan sehingga bisa efisien selaku
alat pemecah kesulitan-kesulitan hidup setiap hari, maka segala sesuatu

yang bermutu itu sifatnya ampuh, awet, multiguna, dan efektif bagi

3l 'Usman Husain, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 410
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manusia. Sedangkan hal-hal yang tidak bermutu itu mudah lapuk, rusak,
tidak banyak jumlahnya dan tidak efektif.>?

Adapun Kkarakteristik sekolah dapat dikatakan sekolah yang
mempunyai karakteristik berkualitas menurut Husain Umar, di antaranya
yaitu: Kinerja (performa) berkaitan dengan aspek fungsional sekolah
misalnya: Kinerja guru dalam mengajar, dan edukatif sekolah baik yang

tandai hasil belajar tinggi, lulusgnnya banyak. Akibat kinerja yang baik

avorit. Kemudian waktu wajar

Eksterior dan interior sekolah ditata menarik. Taman yang indah dan

dipelihara dengan baik, warga sekolah berpenampilan menarik.>
Sedangkan Mortimone, sebagaimana dikutip oleh Hendayat Sutopo,

mengemukakan beberapa faktor yang perlu dicermati agar mutu pendidikan

di sekolah dapat ditingkatkan, yaitu dengan kepemimpinan sekolah yang

h. 24

52 Kartini Kartono, Pengantar lImu Pendidikan Teoritis, (Bandung: Mandar Maju, 1992),

33 Usman Husain, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, h. 433
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positif dan kuat. Tidak dapat dipungkiri, bahwa faktor kepemimpinan yang
diterapkan di sekolah sangat menentukan peningkatan mutu pendidikan di
sekolah. Menurut Juran, dua hal yang sangat penting bagi para manajer,
yaitu: Keistimewaan produk, semakin baik keistimewaan produk semakin
tinggi matanya; dan bebas devisiensi, semakin sedikit devisiensi berarti
semakin baik mutunya.>*

Adapun kriteria siswa dikatakan mempunyai kualitas jika sesuai

dengan indikatornya. ikator kualitas siswa dilihat dari

dapat bersaing dengan lembaga lain, sehingga kualitas dari pendidikan
menjadi visi utama untuk mencapai kesuksesan. Jadi jelaslah bahwa mutu
pendidikan menjadi harapan semua orang sebab dapat dikategorikan

sebagai sektor yang terpenting.

4 Sutopo Hendayat, Metodologi Penelitian, (Surakarta: Sebelas Maret Uneversity Press,
2002), h. 94
55 Djohar, Pendidikan Strategic,( Yogyakarta: Lesti, 2003), h. 33
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Dalam kaitan penelitian manajemen kepala sekolah dalam
meningkat mutu pendidikan, maka tugas kepala sekolah dalam hal ini
adalah menjalankan kegiatan yang berkesinambungan seperti mengelola
sumber daya yang ada baik guru, staf, dan yang lainnya secara efektif dan
efisien. Sehingga menghasilkan pendidikan yang bermutu, seperti output
yang baerdayasaing tinggi, nilai ujian diatas standar, dan sering

memenangkan kompetisi pendidikan.

2. Prinsip-Prinsip Mutu Pg

&, ini merupakan
fokus pa( 4 ol € , tama dan pertama
dalam pResE 4 ) : \: kan pada proses
us pada siswa dalam

proses belajs C gy e \ Y sangat urgen dalam

Pelanggan disini tidak terfokus pada pelanggan internal saja akan
tetapi juga pada pelanggan eksternal, yang mana keduanya sangat penting
dalam membangun mutu dan kualitas pendidikan kita, kemudian yang
termasuk pelanggan eksternal ini juga orang tua, pemerintah, institusi
lembaga swasta (LSM) dan lembaga-lembaga lain yang mendukung

terwujudnya mutu pendidikan yang unggul.*®

56 Online http://  duniainformatikaindonesia.blogspot,com/2013/03/prinsip-prinsip-
mutupendidikan. html.(online, diakses pada tanggal 08 Maret 2020) pukul: 20.00



55

b. Perbaikan proses
Konsep perbaikan terus menerus dibentuk berdasarkan pada
premisi suatu urutan langkah-langkah kegiatan yang berkaitan dengan
menghasilakn output seperti produk berupa barang dan jasa. Perhatian
secara terus menerus bagi setiap langkah dalam proses kerja sangat penting
untuk mengurangi keragaman dari output dan memperbaiki keandalan.
Tujuan pertama perbaikna secara terus menerus ialah proses yang handal,

sedangkan tujuan perbaikan proses ialah merancang kembali proses

tersebut untuk outpu enuhi kebutuhan pelanggan,

anajemen senior

an bakat semua

diberi wewena B30 f tput melalui kerjasama
dalam struktur kerja baru yang fleksibel untuk memecahkan persoalan,
memperbaiki proses dan memuaskan pelanggan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip mutu
pendidikan sangatlah fokus pada peserta didik, melakukan perbaikan terus
menerus baik dari segi kurikulum maupun metode pembelajaran. Sehingga

mutu pendidikan tersebut dapat dikenal di kalangan masyarakat.
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Dan kaitan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dituntut
untuk terlibat secara total memantau kinerja guru dan staf sehingga ketika
permasalahan muncul bisa langsung diperbaiki yang pada akhirnya akan
berdampak pada mutu siswa itu sendiri.

3. Peningkatan Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan adalah secara umum, mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat.

Dalam konteks pendidika scncakup input, proses, output

pendidikan.

tujuan, dan sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat
diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi
rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input.

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang
lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input,

sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan bersekala
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mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah proses pengambilan
keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program,
proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan
bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi
dibandingkan dengan prose-proses lainnya.

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan
penyerasian serta pemanduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang,

peralatan) dilakukan secara harmonig, sehingga mampu menciptakan situasi

pembelajaran yang menyeg earning), mampu mendorong

dirinya).

Output pendidikan, Kinerja sekolah adalah prestasi yang dihasilkan dari
proses sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, produktivitas,
efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan moral kerja. Khusus yang
berkaitan dengan mutu output sekolah, dikatakan berkualitas tinggi jika prestasi
sekolah, khususnya prsetasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang tinggi
dalam: 1. Prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, UTS, UN, karya

ilmiah, lomba akademik, 2. Prestasi non akademik seperti IMTAQ, kejujuran,
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kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan kejujuran, dan kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler lainnya.>’

Kaitan manajemen kepala sekolah dengan mutu pendidikan ialah kepala
sekolah menjalankan semua tugas menajerialnya menggunakan fungsi
manajemen Yyaitu merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, dan
mengevaluasi. 1. Merencanakan seperti menyusun rencana program, tujuan,

kebijakan strategi, prosedur pelaksanaan kegiatan, peraturan, dan rencana

anggaran dasar sekolah 2. L seperti menyusun dan mengatur

perubahan da | St ) prasarana, peserta
-
didik, penge r!ﬁﬁ R L | Otaskegie jaran, keuangan,
secara efisien dan
engevaluasi adalah
engendalikan tugas dan
tanggung jawab guru au keyiatan guru, dan menilai
kinerja bawahan termasuk kinerja guru. Evaluasi adalah langkah terakhir untuk
menjamin proses pengelolaan sekolah berjalan sebagaimana mestinya dengan

begitu output pendidikan (prestasi akademik dan non akademik) tetap terjaga

berkualitas tinggi.

57 Rokhim, online http://www.rokhim.net/2013/04/pengertian-mutu-pendidikan.html.
(diakses pada 08 Maret 2020) pukul: 20.00
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E. Kerangka Berpikir
Manajemen kepala sekolah adalah proses suatu pelaksanaan dari tugas-
tugas kepala sebagai seorang manajerial yang dalam prosesnya menggunakan
tahapan fungsi manajemen yang dikemukakan oleh GR. Terry yaitu Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling.
Output dan outcome sekolah menjadi baik tergantung dari bagaimana
manajemen kepala sekolah dijalankan, sehingga akan membentuk sekolah

menjadi baik. Kepala sekolah berlatabelakang pendidikan, kepribadian, sosial

dan manajerial tinggi me Qetensi. Kepala sekolah yang

peningkatan mutu pendidikan.

Untuk mengetahui faktor penunjang maupun faktor penghambat, perlu
diadakan suatu penelitian yang intensif dan evaluasi sehingga dapat diketahui
faktor penunjang dan penghambat pada lembaga tersebut, serta dapat
mengetahui dampak proses pelaksanaan manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran

tersebut dapat dilihat dalam bagan berikut :
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MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU
PENDIDIKAN

(Studi kasus di Sekolah Menengah Pertama Amanatul Ummah Pacet Mojokerto)

Manajemen Kepala Sekolah

1. Perencanaan Manajemen
Kepala Sekolah di SMP BP
Amanatul Ummah
. Pengorganisasian Manajemen
Fakt_or Kepala Sekolah di SMP BP
Penunjang Amanatul Ummah
Penggerakan Manajemen
Kepala Sekolah di SMP BP
Amanatul Ummah
Pengawasan Manajemen
Kepala Sekolah di SMP BP
Amanatul Ummah

|

Dampak yang dihasilkan
Mutu Pendidikan (Output)

Faktor
Penghambat

&=

=
b
L
s

Kerangka berfi awal dari manajemen

kepala sekolah adalah m anakah program-program yang
hendak dicapai bersama, selanjutnya kepala sekolah mengorganisasikan berbagai
program tersebut untuk dapat ditindak lanjuti, maka sebagai bentuk tindak lanjut
dari perencanaan dan pengorganisasian tersebut kepala sekolah melaksanakan
(menggerakan) program-program tersebut dan langkah terakhir dari manajemen

adalah mengevaluasi pelaksanaan tersebut, sehingga akan memunculkan dampak

dari proses manajemen kepala sekolah tersebut.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang
dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.’® Dan

pada hakikatnya diartikan dengan seluruh kegiatan penelitian yang dijalankan.

Dengan demikian pada saat pepsh ulkan minat, ide dan gagasannnya

dengan mengt B ; : menggali data
bertujuan untuk
gcam kondisi yang

yang berisi tentang

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan diarahakan pada latar dan individu secara holistik (utuh).®® Dan
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang realitas manajemen tenaga pendidik

dalam meningkatkan kompetensi profesional.

58 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tessis, Disertasi & Karya IImiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 254

59 M. Aslam Sumhudi, Komposisi Disain Riset, (Jakarta:Lembaga Penelitian Universitas
Trisakti, 1986), h. 37

0 Kuncoro Mudrajad, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003),
h..21
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B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan pengumpul data
utama sebagaimana yang dikatakan oleh Lexy J. Meleong: “Kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitian™.¢!

Berdasarkan pendapat tersebyk, untuk mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya peneliti terjun gaur dalam komunitas subjek

penelitian. i PCRIN) S jtama dalam proses

pendidikan ini, secara otomatis peneliti menyatakan status sebagai peneliti,
karena prosedur formal terhadap lembaga sekolah memang demikian.

Menurut Sanapiah Faisal, kehadiran peneliti di lokasi ada 4 tahap, yaitu
apprehension (pemahaman lapangan), exploration (penjajahan lapangan),
cooperation (kerjasama di lapangan) dan participation (keikutsertaan di

lapangan).5? Adapun tujuan kehadiran peneliti dilapangan untuk mengamati

1 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), Cet. Ke-24, h. 168

62 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: Yayasan
Asah, Asih, Asuh, 1989), 12.
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secara langsung keadaan dan fenomena yang terjadi di sekolah yang diteliti

tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang konkrit

melalui langkah-langkah sebgai berikut:

1. Sebelum memasuki lokasi penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin
kepada pihak sekolah dengan memperkenalkan diri pada komponen yang
ada di lembaga tersebut baik melalui pertemuan yang diselenggarakan oleh
sekolah baik yang bersifat formal maupun semi formal serta menyampaikan

maksud dan tujuan.

2. Mengadakan observask memahami latar penelitian

sebenarnya.

Sebagai key instrumen, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih
memungkikan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek penelitian

dibandingkan dengan penggunaan alat non-human.
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Jadi peneliti dapat mengkonfirmasi dan mengadakan pengecekan
kembali. Dengan demikian keterlibatan dan penghayatan peneliti memberikan

judgment dalam menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya.%?

C. Latar Penelitian
Latar/tempat penelitian ini difokuskan pada lembaga penidikan SMP BP
Amanatul Ummah Pacet Mojokerto yang beralamat jalan KH. Abdul Chalim No.1

Kembangbelor Pacet Mojokerto. Pada ggmester genap tahun ajaran 2019/2020.

Pada penelitian kuali

B, latar penelitian adalah situasi

dilaksanakan old A% A h kesiswaan, waka

humas, guru-gu

D. Data dan Sumber

Data yang O jenis data kualitatif,
menurut Lofland seb ber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data-data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu maka jenis
data dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan
statistik.

Kata-kata dan tindakan orang yang dapat diamati atau diwawancarai

yang dicatat melalui catatan tertulis atau rekaman dalam penelitian ini

% Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2012), 196.
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merupakan sumber data utama, dengan menggunakan teknik sampling, yaitu
dengan mewawancarai kepada pihak lembaga sebagai key informant, kemudian
diikuti dengan snow ball proses, yaitu sumber data berikutnya diperoleh dari key
informant tersebut secara bergulir, dan baru diberikan apabila terjadi
pengulangan informasi. Selain itu, penelitian ini menggunakan data tambahan
berupa dokumen, arsip, buku-buku referensi, dan sumber data lainnya yang
dapat menunjang terhadap sumber data penelitian mengenai manajemen tenaga

pendidik dalam meningkatkan kompgtensi profesional.

Untuk mendapatkg Qeneliti akan  mewawancarai
Kepala Sekolah sebg Moo Q8 § keterangan yang benar
manajemen kepala
sekolah dalam f : ol A : anajemen kepala
sekolah dala 2 0 Dendieid An peneliti  akan
mewawancarai ba@ : "' Jlilg ,4, waka humas, waka
’rta sumber lain yang
atul Ummah.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala sekolah SMP BP Amanatul Ummah. sebagai orang yang

berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di lembaganya.

2. Wakil Kepala Kurikulum SMP BP Amanatul Ummah yang secara
langsung bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
kurikulum.

3. Wakil Kepala Kesiswaan SMP BP Amanatul Ummah yang secara
langsung bertanggung jawab atas pembinaan siswa.

4. Guru-guru di SMP BP Amanatul Ummah



66

5. Tenaga kependidikan/staf di SMP BP Amanatul Ummah
Selain itu, data primer yang berupa dokumen adalah dokumen-dokumen
SMP BP Amanatul Ummah yang berkaitan dengan fokus penelitian, misalnya
dokumen sejarah sekolah, data guru, data siswa, dan data sarana prasarana.
Adapun data sekunder yaitu data yang peneliti peroleh dari hasil dokumentasi
baik berupa teks, soft-file, yang terkait dengan fokus penelitian di SMP BP

Amanatul Ummabh.

. Teknik Pengumpulan Data

dokumen. Té 5 Bn adalah secara

mendalam (i (e ) ; mengungkapkan
PN

beberapa infor P ' e " “ 1""‘ cara pihak yang
HINESH

diajak wawancargslimi N Clepa ?gi, manajemen kepala

metode yang sudah lazim digunakan dalam penelitian kualitatif deskriptif untuk

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi
Menurut poerwandari dalam imam gunawan berpendapat bahwa

observasi merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, kerena dengan
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cara-cara tertentu kita selalu terlibat di dalam proses mengamati.®* Sedangaka
menurut Imam Gunawan observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.®> Observasi dilakukan dengan
mengamati kegiatan dalam proses evaluasi serta data yang menunjang
kelengkapan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,

gejala-gejala alam dan bila respondenpvang diamati tidak terlalu besar.®

Observasi atau peng nik pengumpulan data dengan

nonpartisipatif, yaitu peneliti mengamati kegiatan yang berkaitan dengan
pengelolaan tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi profesional
Sedangkan untuk memudahkan peneliti dalam observasi, maka peneliti akan
membuat pedoman observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Adapun hal-hal yang akan peneliti observasi secara non partisipatif

ketika di dalam hal ini mengenai manajemen kepala sekolah dalam

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta. Bumi Aksara, 2014), h. 161
85 Husnaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), Cet. Ke-3, h. 52
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kaulaitatif dan R&D, h. 145
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meningkatkan kompetensi pendidik yaitu dimulai dari proses pelaksanaan

hingga proses evaluasi.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu, hal ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik guna memperoleh data atau informasi untuk

kepentingan tertentu, wawancara mengalam merupakan suatu cara memperoleh

data atau informasi dengag )tatap muka dengan informan

data yang uta

Isi wa

sesuatu; (3) pe .y, a-f3 ang diketahui; (5)

dengan wawancara tidak terstruktur yang merupakan metode interview secara

lebih mendalam, luas dan terbuka dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

Hal ini untuk mengetahui pendapat, persepsi dan pengalaman seseorang.

7 Burhan Bungin (Ed, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 157.
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3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperolen melalui dokumen-dokumen.®® Data-data dokumentasi tersebut
dihimpun dari lapangan berupa data statistik sekolah maupun foto pada saat
pelaksanaan penelitian.

Penggunaan dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang

bersumber dari non-manusia. Data-flata yang bersumber dari non-manusia

merupakan suatu yang sud liti tinggal memanfaatkannya

untuk melengkapi g AN o M gamatan atau observasi

impun dokumen-
dokumen anta , S ,:._;; i \ : ] ah, visi dan misi
SMP BP Amana Dy S ' Nl prasarana, foto-foto
men foto kegiatan
Ummah, sebagai bahan

data sekunder terkait dengan fokus penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian.”
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial., h.69

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 216.

70 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tessis, Disertasi & Karya IImiah, h.
163
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dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan
sebagainya.”

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh melalui teknik
pengumpulan data di atas, yaitu observasi, wawancara,, dan dokumentasi,
selanjutnya peneliti  menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
menggambarkan dan mempresentasikan keterangan-keterangan atau data

tersebut secara sistematis dan sederhana tentang pelaksanaan manajemen kepala

sekolah dalam meningkatkan mu didikan di SMP BP Amanatul Ummah

Penyajian
data

Reduksi

- ’ data

Verifikasi
data

Gambar 3.1. Bagan Analisis Data

! Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 247
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Teknik analisis data pada penelitian ini sebagaimana digambarkan di atas
dapat dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Karena banyaknya data yang diperoleh di lapangan, maka perlu
adanya reduksi data. Mereduksikan data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya.” Reduksi data ini dilakukan agar penelitian lebih terfokus pada

masalah yang benar-benar tae itas dalam penelitian ini.

disajikan secara
mudahkan untuk

tnya berdasarkan

adalah™langkah ke tiga dalam
penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir

dalam teknik analisis data yang menggunakan penelitian kualitatif.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) yang disesuaikan

72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kaulaitatif dan R&D, h. 247
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kaulaitatif dan R&D, h. 249
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dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.’
Diperbaharui karena validitas dan reliabilitasnya harus diuiji.

Keabsahan atau validasi data ini dimaksudkan untuk memperoleh
tingkat kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil
penelitian dan mengungkapkan serta memperjelas data dengan fakta-fakta
aktual di lapangan.”

Uji keabsahan data di dalagy metode penelitian kualitatif meliputi,
credibility  (kepercayaa keteralihan), dependability

<REN Ky,
(kebergantungan), & i

q & |
Untu untuk menjaga
£ P
validasi liyiay. f diri dari:’¢
peneli s ﬁa iri dari
1. Credibilit Z =
- Creaiviinf S
Krite in t\gak= e anfShembaca serta agar

mendapat per i d penelitian ini, pada
< 210 2 o
tahap ini peneliti QKEE& ian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat tercapai. a) Melakukan pendekatan
persuasif dengan Kepala Sekolah, Guru-guru dan para staf kependidikan,
sehingga pengumpulan data dan informasi tentang semua aspek diperlukan
dalam penelitian ini akan diperoleh secara sempurna, b) ketekunan
pengamatan (persistent observation), karena informasi dan aktor-aktor itu

perlu ditanya secara silang untuk memperoleh informasi yang sahih, 3)

" Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif h. 321

75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kaulaitatif dan R&D, h.273

76 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet.7 (Yogyakarta: PT Bayu Indra
Grafika, 2008), 125.
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melakukan triangulasi (triangulasi), yaitu informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber perlu dibandingkan dengan data pengamatan. Dalam
penelitian ini digunakan triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam
hal ini peneliti membandingkan kesesuaian antara hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah, Guru, Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk

menghilangkan perbedaan-perbeggan konstruksi kenyataan yang ada dalam

konteks suatu studi se data tentang berbagai kejadian

inci. Keteralihan

Dalam hal ini peneliti melaporkan dengan rinci hasil wawancara, observasi
dan dokumen terkait dengan manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto.

. Dependability (Kebergantungan)

Untuk melihat kebergantungan suatu data dilakukan dengan cara

auditing. Auditing digunakan untuk memeriksa kepastian data. Peneliti
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melakukan cross cek terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan observasi dan dokumen apakah terdapat kesesuaian informasi
mengenai  pelaksanaan  pendidikan agama Islam.  Selanjutnya
membandingkan hasil wawancara dari masing-masing informan penelitian,
yaitu membandingkan hasil wawancara dari Kepala Sekolah, Guru, dan
Staf.

Kriteria ini bertujuan untuk memegang kebenaran hasil dan bisa

dipertanggung jawabkan atau digercayai. Pada tahap ini penelitian akan

tercapai apabila peneld adap temuan atau keutuhan

Ummah Pacet Mojokerto. Dengan demikian data tersebut dapat diterima

dan diakui oleh banyak orang dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Sejarah Singkat Latar Penelitian
SMP BP Amanatul Ummah merupakan sekolah unggulan yang
berada di wilayah Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa
Timur. Sekolah SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto berlokasi di

Desa Kembangbelor, tepatnya di jglan Raya KH. Abdul Chalim No. 1 Paras,

Kembangbelor, Keca Mojokerto.

berdiri se N halim, MA. Yang
D
mana dengaifs&ng embaga SMP BP
=
ini melahi I dan berkualitas.
Mereka tidakdlulus\aany/ nal .n@w lulus dengan hafalan
N2

(hajat dan witir) secara berjamaah di masjid Raya KH Abdul Chalim
menjadi salah satu kelebihan dan 7 kunci sukses Pondok Pesantren
Amanatul Ummah sampai jam 22.00 WIB dengan sistem extra full day jam
pembelajaran yang ada di sekolah ini. SMP BP Amanatul Ummah terdiri
dari pendidikan Formal, Muadalah, dan Tahfidz, SMP BP juga

menyediakan ekstrakurikuler yang begitu hebat. Yakni terdiri dari
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Jurnalistik, Paskibra, Pramuka, Banjari, Al-Habsyi, Futsal, Sepak Bola,
Bulu Tangkis, dan beragam Olimpiade-Olimpiade.

Organisasi Ekstra di atas banyak berkembang dengan pesat dan
sedikit demi sedikit membawa nama harum SMP BP dikarenakan para
santri selalu berkompeten sekaligus ditambah dengan para guru
pendamping yang sangat kreatif dan inovatif juga berpengalaman.
Difokuskan pula untuk hafalan Al-Qur’an dimana para santri akan selalu

terpantau dalam hafalannya, ditanpbah kondisi letak pesantren dengan udara

sejuk serta lingkunga asri yang sangat mendukung

keadilan bagi seluruh bangsa Indonesia tanpa terkecuali.

3. Misi Sekolah
» Melaksanakan sistem yang berlaku di Lembaga Pendidikan Unggulan
Pondok Pesantren Amanatul Ummah secara ketat dan bertanggung

jawab.



4. Data Guru (Tenaga Pendidik)

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Tabel 4.1 Data Guru (Tenaga Pendidik) Formal

Nama Mata Pelajaran
Abdulloh Ma'ruf, S.Pd.I Tahfids & PAI
Adnin Ulfa Yunianti, M.Pd Fisika
Akhmad Fauzi, M.Pd Fisika & Kimia
Ana Nur Mas'ula, S.Pd Bahasa Inggris

Anita Lailatus Shofiana, S.Si Matematika

|
Arini Eka Puspitasari, ywonesia

Bayu Kristanto, S.Si F/Matematika
Cecep Zakardis'RYY, |
= <

Danang Himawan, SH ' TIK
Desi Aris Bllljient| :, Il

l P
Diah Purwanti, S.Fil.l PKN
Ina Insania, S.Pd IPA BIO|OgI

lwan Hadi, S.Pd ~ v B¥ResT nggris
Lestari Budianto, M.Pd B. Inggris & Conversation
M. Hasyim Al Abror, S.Pi Fisika & TIK

M. Rohmatullah, S.S -

Masfufah, S.S Bahasa Indonesia

M Badrul Mutammam, M.Pd Matematika

Nadiya Eka Safitri, S.Pd IPA Fisika
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21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Dokumen : Tata Usaha S

No

Nafisa Qurrotu Aini, S.Pi
Noer Aisyah, S,Pd.

Novita Tri Untari, S.Pd
Nur Laifah Hasinah, S.Stat
Nur Novyta Putri E, S.Pd
Nurul Fitriana, S.Pd

Nurul Hidayah, S.Pd

Biologi, Fisika
Bahasa Indonesia
IPA Kimia
Matematika
Bahasa Inggris
IPS

Biologi

Ridha Apriviyanti, SH |‘KN

Ridho Yanuar DR, M.Pd

' Ipa Fisika

Rizgi Amru WP‘-' -’Q ‘

Rosmalinah, S.Pd

Salwa Am}

Siti Zulaiha S. Pd

Sulihmiatin, kv‘: \

‘ Conversation

Widiyawati, S.Pd.|

R

Bahasa Inggris

2z

& Nahwu Shorof

Tabel 4.2 Data Guru (Tenaga Pendidik) Muaddalah

Nama
Achmad Ma’ruf, S.Pd.lI
Achmad Faishol
Agus Setyawan

Ahmad Mubassir

Mata Pelajaran
PAI, Tahfidz
Figih dan Tahfidz
Tahfidz

Tahfidz
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Alfi Rohmatin, S.Pd.I
Anir Fikri, S.Pd

Cholila

Hidayatul Munawaroh, S.Pd.|

Inna Azimatul Musa adah
Jazur Rohim, S.Pd
Libaasut Tagwa

M. Aprio Rendra YP

Moh Aflah, SE.

Muhammad Khozin

|

Muhammad I&%{

Munawiroh, S.Pd

Bahasa Arab

Tahfidz

Tahfidz

Nahwu Shorof, Bahasa Arab, Tahfidz
Tahfidz

PAI, Tauhid, Bahasa Arab, Figih

Nahwu Shorof, Tahfidz

I.Tahfidz, PAI

Tahfidz, Figih, PAI, Tauhid

Tahfidz

L2 h
Ses A r

Tahfidz

Tahfidz

Muntolib w"_‘w

Nashih Abdul Halim, S.Pd
Nikmatul 1lmi Maulidah
Nur Afifah Zulmi

Nurul 1zzah, Lc. MHI
Rohmatullah,M.Ag

Rokhim, S.Pd

PAI

Tahfidz

Tahfidz

Bahasa Arab dan PAI
Nahwu Shorof

Tahfidz, Nahwu Shorof

79



27

28

29

30

31

32

33

34

Dokumen : Tata Usaha SMP

5. Data Tenag

No
1

10

11

Rusdiana Fatmawati Nahwu Shorof, Bahasa Arab, Tauhid
Sholihatin Tahfidz
Sri Rahayu Tahfidz
Ummu Azizah Tahfidz
Waridatul Husnawiyah R., S.Pd  Tahfidz

Yahya Tahfidz

Chanifatul Choiroh B.sc Tahfidz

Said Nur Alim, S.Pd INuaddaIah

4e o
Tl (LA R A o ]

M. Rohmatullah, S.S | Waka Kurikulum

Haris Bagu =
Akhmad Fau
Moh Aflah, SE.
Rokhim, S.Pd

Muhammad Hafidz, S.S.,M.Pd.I  Waka Tahfidz dan Muaddalah

Alfi Rohmatin, S.Pd.l Bendahara

Nur Aisyah, S.Pd Bendahara

M. Hasyim Al-Abror Kepala Bagian TU
Rusdian Fatmawati, S.Pd TU

Ridha Apriviyanti, SH TU

Azhar Firdaus TU

80
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Dokumen : Tata Usaha SMP BP Amanatul Ummah

B. Paparan Data Hasil Penelitian
Data yang disajikan ini mengacu pada hasil penelitian terhadap proses
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP BP
Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Wawancara tersebut dilakukan peneliti
pada subjek penelitian yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum,

waka humas, waka sarpras, guru, dan tenaga kependidikan. Pertanyaan yang

sama dengan sumber berbeda deng@h, tujuan agar menghasilkan data yang

obyektif.

menyajikan ¢ I5i, MM A ‘, entasi  penelitian
sebagai beriku

1. Manajeme Reepailid {Sekea, ingkatkan Mutu

flam proses manajemen
SMP BP Amanatet Ur utu (output) pendidikan,
perencanaan memegang peranan yang sangat penting karena program yang
sempurna sekali pun tidak akan menghasilkan kualitas yang baik tanpa
sebuah perencanaan yang matang.

Perencanaan di SMP BP Amanatul Ummah ini dibuat oleh kepala
sekolah dengan dibantu oleh waka kurikulum, waka kesiswaan dan seluruh

staf di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, dab berikut manajemen

perencanaan yang dilakukan kepala sekolah antara lain:
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Menyusun kurikulum, membuat kalender, dan menetapkan jadwal.

Menyusun  kurikulum pembelajaran, membuat kalender

akademik, serta menetapkan jadwal mengajar merupakan kegiatan

program kerja kepala sekolah jangka panjang yang selalu terjadwal

setiap tahunnya biasanya dibahas pada raker, hal tersebut diungkapkan

dalam wawancara bersama guru bahasa inggris bapak Lestari Budianto

yaitu:

Sejauh yang kamj
kita ada yap

hdi SMP BP ini memang begitu, Jadi
di rapat kerja itu tahunan, pada

satu tahun, baik itu
\kan, jadwal mengajar
gntisipasi kira-kira
edepan, itu kita
asalah dan juga
pkali, selain Raker
baga kalau Raker

bagian Kurik#erQgpaksRei~ge

Itu pasti ada pedomannya tetap menggunakan kalender
pendidikan Diknas Surabaya kemudian diturunkan menjadi
kalender pendidikan Amanatul Ummah karena apa yang
direncanakan oleh kaldik surabaya itu kita harus sesuaikan,
misalnya tentang libur di Kaldik umumnya libur itu pertengahan
desember tetapi di Amanatul Ummah liburnya awal Januari
tentu selalu kita sesuaikan. Kalau jadawal pelajaran kita tetap
membuat.

7 Lestari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020



yaitu:

dan menyusun kurikulum

83

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara kepala sekolah

Ya disini saya sebagai kepala sekolah menugaskan bagian
kurikulum untuk selalu membuat dokumen kurikulum
kemudian membuat jadwal dan kalender pendidikan yang
berpedoman pada kalender pendidikan diknas surabaya
kemudian diturunkan kepada kalender pendidikan yayasan yang
diturunkan lagi menjadi kalender pendidikan SMP BP.”®

Hal yang paling utama untuk diperhatikan ialah dalam membuat

ena kurikulum merupakan energi dari

awal tahun ya ketika tahun
ajaran selesal tere gtr oulan atau dua bulan, satu bulan
biasanya sebelum tahun ajaran baru kami sudah langsung
mengadakan rapat itu untuk mempersiapkan agar tahun ajaran baru
lebih baik masalah-masalah lebih diminimalisir ya jadi tentu saja
selain kurikulum dan kalender pendidikan juga jadwal mengajar tentu
bapak kepala sekolah juga menyusun kebijakan dan strategi pada saat
raker tersebut yang tentunya nanti akan dikawal selama selama satu
tahun itu apakah benar-benar berjalan yang direncanakan ataukah
tidak.”

Senada dengan pernytaan di atas bapak kepala sekolah juga

menyampaikan pendapatnya yaitu:

78 Affan Hasnan, Wawancara, Pacet, di SMP BP Amanatul Ummah. Pukul. 11.45 WIB

Juni 2020

7 Lestari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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lyah jelas itu harus harus di identifikasi sesmuanya sumber daya
manusianya, hal itu juga harus Kita tingkatkan juga karena setiap
tahun itu pasti ada perubahan, entah itu di lingkungan atau di
pesantren selalu ada perubahan oleh karena itu kita juga selalu
mengidentifikasi sumber daya manusia dan kita sesuaikan
dengan perubahan-perubahan tersebut.®

Hasil wawancara diatas, menghadirkan secara jelas bahwa
kepala sekolah menyusun kebijakan dan strategi serta prosedur
pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

(output).

gar mendapatkan

an institusi demi

Budianto guru SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto:

Ya tentu sekali jadi kita ada yang namanya MGMP, MGMP itu
diketuai oleh seorang kurikulum, kurikulum ini yang ditunjuk
olen Bapak Affan sebagai kepala sekolah, bapak Affan
menugaskan bagian kurikulum untuk mengidentifikasi dan
mempersiapkan kami para guru untuk menjadi lebih baik atau
meningkatkan mutu pendidikan di SMP BP, jadi kami digerakan
oleh kurikulum, tentu saja kurikulum juga tidak berdasarkan
insting dia, jadi memang rapat tahunan itu kuncinya di situ, jadi
kita persiapkan segala sesuatunya segala masalah juga Kita

80 Affan Hasnan, Wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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identifikasi kita solusi bahkan sampai prediksi masalah yang
akan timbulpun kita bahas di rapat kerja itu.®!

Hal tersebut juga diperkuat oleh bapak Affan sebagai kepala
sekolah SMP BP Amanatul Pacet Mojokerto:

lyah jelas itu harus harus di identifikasi semuanya sumber daya
manusianya seperti guru dan staf, hal itu juga harus Kkita
tingkatkan juga karena setiap tahun itu pasti ada perubahan,
entah itu di lingkungan atau di pesantren selalu ada perubahan
oleh karena itu kita juga selalu mengidentifikasi sumber daya
manusia dan Kkita sesuaikan dengan perubahan-perubahan
tersebut.®?

falam sebuah lembaga
baga pendidikan jika ada
siswanya. Dan perencanaan kepala sekolah selanjutnya ialah menyusun
pengelolaan kesiswaan agar para siswa lebih terarah dan berkompeten.
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Fauzi perwakilan dari
Waka Kesiswaan sebagai berikut

Yah biasanya dalam menjelang tahun ajaran baru bapak kepala

sekolah selalu membuat perencanaan dalam bidang kesiswaan
utamanya meliputi pembinaan untuk siswa kemudian

81 Rahmatullah, M.Pd, wawancara, di kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul 09.35 WIB, Tanggal 10 Juni 2020

82 Affan Hasnan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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penindakan bagi siswa yang perlu ada penindakan, misalkan
bagi mereka yang melakukan pelanggaran, kemudian
pengembangan bakat minat ekstra kurikuler dan OSIS begitu®?

Hal tersebut juga perkuat oleh pernyataan kepala sekolah Affan
sebagai berikut:

yah dalam hal ini pengelolaan kesiswaan kita bagi dua,
kesiswaan sendiri dan pembina OSIS, sehingga dalam output
kita semuanya terorganisir karena disini BK juga termasuk
kesiswaan, misalnya ada anak yang nakal otomatis masuk ke
kesiswaaan, kemudiap program-programnya bagaimana anak
harus menggunaka ibut yang Iengkap, mematuhi aturan-
aturan di sekole

sekolah (RAPBS) sg dan efisien guna mendukung

keberlangsungan kegiatan sekolah berjalan dengan lancar. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Alfi sebagai Bendahara SMP BP, yaitu:
lyah dalam suatu lembaga pasti harus ada rencana anggaran

sekolah agar kedepannya atau dalam satu tahun tidak terjadi
kekurangan anggaran dalam meningkatkan mutu pendidikan.®

8 Ahmad Fauzi, M.Pd, wawancara, di kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul 10.45 WIB, Tanggal 10 Juni 2020

84 Affan, wawancara, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Pukul.
11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020

85 Alfi, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul. 20.00 WIB Tanggal 12 Juni 2020
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Kepala sekolah, saat di wawancara peneliti berkenaan dengan
penyusunan rencana anggaran sekolah (RAPBS) secara transparan dan
efisien, ia menguraikan

Yah untuk menusun RAPBS itu setiap tahunnya selalu ada, dan
itu memang kalau disini itu RAPBS biasanya sebelum tahun
ajaran baru memang Kkita harus membuat proposal dulu
kemudian pada saat awal tahun ajaran baru proposal itu kita
serahkan kepada yayasan mana yang di ACC dan proposal-
proposal tersebut itu selalu berkaitan dengan kebutuhan tahun
ajaran baru. termasuk untuk anak kelas sembilan sehingga
outputnya akan sepghli yang kita harapkan misalkan perlu
adanya les tguak gebelajaran, pengadaan buku-buku,
soal-soal, lainnya termasuk pengadaan
Ba-dibahas dalam RAPBS. 3¢
b’. sekolah menjelaskan
CJ

BS), pihak kepala
la di sekolah SMP

enyusun rencana

disimpulkan bahwa,
dalam rangkd R , an khususnya output itu
sendiri, kepala sekolah menjalankan fungsinya sebagai kepala sekolah
yaitu dengan membuat perencanaan yang nantinya akan dijalankan
bersama, seperti: menyusun kurikulum pembelajaran, kalender
pendidikan, jadwal mengajar, kebijakan dan strategi, peraturan sekolah,
pengelolaan siswa, rencana anggara sekolah (RAPBS), mempersiapkan

sumber daya manusia yang berkualitas.

86 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020



88

2. Manajemen Pengorganisasian Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto

Struktur organisasi merupakan prosedur formal yang ditetapkan.

Struktur ini dibentuk sangat bergantung pada tujuan organisasi dan strategi

yang akan dipergunakan untuk mencapai tujun itu. Adapun susunan

organisasi SMP BP Amanatul Ummah Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.1
Bagan Str, P BP Amanatul Ummah
<REN Kk
- 40
Prof. D Asep o
etudd a AO 6(
Kepala sekolah o
h ATTa asha Pd
2]
E Koord. Kepala sekolah
RO 5 5 a Bao P
on ATlo
dan A 0 PO

Waka Kurikulum Waka Keguruan

Waka Kesiswaan

Muhammad Hafidz,
S.S.,M.Pd.

Waka Tahfidz

Rokhim, S.Pd
Waka Kesantrian

Alfi Rohmatin, S.Pd.l
& Noer Aisyah,S,Pd.

Wali kelas VII - IX M. Hasyim Al Abror,
S.Pi

Kepala Bagian TU Bendahara
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Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang didalamnya
terdapat kepala sekolah, guru-guru, pegawai TU, staf dan murid-murid
memerlukan adanya organisasi yang baik agar jalannya sekolah itu lancar
menuju kepada tujuannya. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan tujuan
dan program kerja sebagaimana dihasilkan dalam perencanaan atau dengan
kata lain setelah perencanaan disusun dan sudah diambil suatu keputusan
berdasarkan raker.

SMP BP Amanatul mmah sebagai lembaga pendidikan

merencanakan sebuah juan untuk mencapai tujuan
sesuai dengan
erikut manajemen

eningkatkan mutu

terlebih  dahulu
menetukan tugas apasaja yang hendak dijalankan, seperti wali kelas guru
bidang studi dan lain sebagainya, dalam wawancara dengan guru Bahasa
Inggris peneliti mendapatkan gambaran apasaja bagian-bagian yang telah
di tentukan, seperti kutipan di bawah ini:
Yah ini sangat benar sekali memang koordinasi sangat penting, jadi
bapak Afffan selaku Koordinator SMP BP itu memang membagi
kami kedalam beberapa divisi diantaranya bagian kurikulum, bagian
kesiswaan ke pesantrenan pembimbing, wali kelas, bendahara, dan

TU. Dan setiap divisi itu memiliki rekan, misalnya TU tidak hanya
memiliki satu tapi ada tiga agar bisa saling membantu, karena ada
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tiga jenjang, kelas tujuh, delapan, dan sembilan. biasanya satu TU
menghandle satu jenjang agar lebih maksimal.®’

Ketika ditanya tentang pengorganisasian dalam hal ini menentukan
dan membagi tugas, bapak Ahmad Fauzi memberikan jawaban yang hampir
sama dengan wawancara di atas yaitu:

Yah betul jadi kami di bagi ke dalam beberapa tim, contohnya di
kesiswaan ada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di bawahnya
ada pembina OSIS, ekstra kurikuler dimana masing-masing
bertanggung jawab padaAvakil kepala sekolah, dan wakil kepala
sekolah bertanggupged pada kepala sekolah. Jadi masing-
masing sudah snya dan Kinerjanya sendiri-
sendiri.®®

mberikan tanggapan

snya, kurikulum
) tugas kesiswgan
@_;:3.3 NG Oa juga kesantrian,
Jalo ety kdmuyl ga setiap awal tahun

"\';-;'5!1 h b
ingga pembaruan
N f"“" #r maupun lingkungan

elanjutnya membaginya
menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perserongan atau
kelompok seperti, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka humas, waka
sarpras, wali kelas, pengaturan mata pelajaran, dan jam mengajar guru.
Berikut data guru dan tenaga pendidikan terkait dengan pembagian tugas di

SMP BP Amanatul Ummah:

87 Lestari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020

8 Ahmad Fauzi, M.Pd, wawancara, di kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul 10.45 WIB, Tanggal 10 Juni 2020

89 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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Tabel 4.4 Pembagian Tugas

No Nama Jabatan Mata pelajaran
1 Prof. Dr. KH. Asep Saefuddin Kepala Sekolah -
Chalim, M.Ag
2 Affan Hasnan M, M.Pd Koord. Kepala -
Sekolah
3 M. Rohmatullah, S.S Waka Kurikulum -
4 Haris Bagus Eko L., S.Pd Waka Kesiswaan -
5 Moh Aflah, SE. Waka Keguruan Tahfidz, Fiqih,
PAI, Tauhid
6 Rokhim, S.Pd Waka Kesantrian Tahfidz, Nahwu
Shorof
7 Muhammad Hafidz, S.S.,M.Pd.I  Waka Tahfidz dan Nahwu Shorof,
Muaddalah Bahasa  Arab,
Tahfidz
8  Alfi Rohmatir,%&‘ Bahasa Arab
< <.
9 M. Hasyim Al-Abror Kepala Bagian TU Fisika & TIK
10  Masfufah, I ;_- [” 33 ; lIB Indonesia
(7)) =7 ozl r

11  Salwa Amaliyah, S.Pd Wali Kelas VIII A Matematika

12 M.Rohmatullu.s s ol . ‘ .

Sumber : Tata Usaha

Pendidikan di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto

Dalam proses manajemen, pelaksanaan merupakan suatu bagian
yang sangat fundamental. Sebagai tindak lanjut dari perencanaan dan
pengorganisasian. Pelaksanaan program pendidikan mempunyai peran yang
sangat penting untuk merealisasikan suatu program dalam pendidikan yang

baik.
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Kepala sekolah merupakan penanggung jawab pelaksanaan
pendidikan, termasuk di dalamnya merupakan penanggung jawab
pelaksanaan manajerial sekolah. la mempunyai wewenang penuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan
sekolahnya. Pendidik, peserta didik, kurikulum, kegiatan belajar mengajar
dan sarana prasarana. Dan berikut manajemen pelaksanaan yang dilakukan

kepala sekolah untuk meningkatkan mutu (output) pendidikan antara lain:

a. Memimpin sekolah

Al ; elama satu tahun
Q‘”LL_& gj eRglah apa saja untuk
@, e T kita belum punya
Rlicodenan Kt Petum | LCD maka pada saat
fitar apasaja yang akan
, setelah rapat maka akan
2 uk mengajukan proposal
kepada plhak yayasan agal dapat menyediakan sumber daya
sekolah demi meningkatkan mutu pendidikan SMP BP. ketika
Umpama di tengah jalan ada sumber daya sekolah yang memang
dibutuhkan sementara tidak tercantum pada rapat kerja nasional
atau rapat tahunan, maka tentu saja uang operasional dari SMP
BP biasanya akan digunakan ketika memang itu untuk
meningkatkan mutu pendidikan, jadi memang benar-benar
difasilitasi sekali ya asalkan memang benar dibutuhkan yang bisa
menjaganya.”

90 |_estari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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Kemudian bapak Affan selaku kepala sekolah SMP BP
menyampaikan secara langsung yaitu:

Strateginya yaitu pertama bagi guru-guru kita adakan rapat
kemudian kita samakan visi dan misinya, yang kedua kemudian
siswa itu selalu kita berikan memotivasi setiap pagi agar mereka
yang namanya masih anak-anak mereka kan masih ada yang
belum dewasa pemikirannya sehingga mereka bisa berpikir
secara logis dan berpikir secara dewasa karena mereka masih
perlu dituntun untuk mengarah kesana.’!

Dalam strategi ini kepemimpinan kepala sekolah yang pertama

menyamakan visi dan ist guru, yang kedua memotivasi anak-

ekolah merupakan

r dan cara kepala

organisasi pe dengan cara terus mengupdate

apa yang menjadi ketentuan Diknas sebagaimana hasil wawancara yang

dilakukan dengan Guru Bahasa Inggris, mengungkapkan:

Jadi kita memang SMP BP ini ikut DikNas (Mendikbud) bukan
ikut Depag, jadi setiap ada perubahan peraturan atau mekanisme
yang ditentukan oleh DikNas, maka kita langsung ikuti, jadi
bapak kepala sekolah biasanya akan langsung menunjuk divisi
yang terkait selalu update, contohnya kita dibutuhkan untuk data
Dapodik, maka tentu TU dan wali kelas yang akan bergerak untuk
melengkapi data tersebut kepada anak-anak untuk diajukan ke

91 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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Diknas tersebut, jadi memang perubahan dan pengembangan
yang memang disyaratkan oleh pendidikan nasional Diknas itu
pasti akan langsung merespon tentunya tujuannya untuk
meningkatkan dan meunjang mutu pendidikan tersebut.”?

Peneliti mencoba mendapatkan informasi lebih perihal mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah, hal yang berbeda diungkapkan
oleh kepala sekolah yaitu:

Untuk pengelolaan dan perubahan dan pengembangan sekolah
menuju organ organisasi pembelajar yang efektif, disini itu setiap
minggunya selalu adaggng namanya rapat guru-guru dan selalu
kita mendengar lag n dari wali kelas apa yang menjadi
anya terbahas di dalam rapat
Qgsung action, sehingga

Menciptakan I

Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik memang sebuah kewajiban bagi
tugas kepala sekolah, dengan kepemimpinan beliau humanis dan tegas
hal tersebut membuat guru lebih konsisten dan nyaman dalam mengajar

sehingga peserta didik lebih mudah dalam menyerap ilmu yang

92 |_estari Budianto, Wawancara, di Pandan. Pukul 19.00 WIB. Tanggal 08 Juni 2020
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diajarkan. Hal ini sesuai dengan wawancara guru Tahfidz Waridatul
Husnawiyabh, yaitu:
Caranya dengan melihat jadwal dan peraturan sekolah yang
sistematis, ditambah dengan sosok kepempinan beliau yang
humanis namun tegas, hal itu membuat suasana lingkungan
budaya dan ikim sekolah menjadi lebih kondusif.>*
Kepala sekolah, saat di wawancara peneliti berkenaan dengan

Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi

pembelajaran peserta didl
| satu visi agar supaya
lainnya. selanjutnya
alitas di sekolah,
brakternya sedikit

alau karakter dan
g kita harapkan.”

dengan cara memberikan pengarahan agar guru-guru untuk bisa satu visi
dan misi lewat kepemimpinan beliau yang humanis dan tegas.
d. Mengelola guru dan staf
Guru dan staf merupakan sumber daya manusia yang penting
dalam sebuah lembaga pendidikan, maka sudah sepantasnya kepala

sekolah harus memperhatikan betul dalam mengelola sumber daya

% Waridatul Husnawiyah, Wawancara, di SMP BP Amanatul Ummah, Pukul. 14.00 WIB
Tanggal 13 Juni 2020

9 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
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tersebut, hal ini diungkapkan bapak Lestari Budianto dalam upaya kepala
sekolah mengelola guru dan staf sebagai berikut:

Jadi kami para guru dan staf itu biasanya secara berkala akan
dikirim untuk melakukan pelatihan, misalnya ada pelatihan di
Surabaya tentang Kurikulum 2013. biasanya beberapa guru akan
diroling satu tahun tiga kali atau satu tahun empat kali, maka akan
digilir guru-guru tadi bahasa Inggris mungkin butuh lima guru
untuk periode berikutnya guru lain jadi memang tujuannya untuk
meningkatkan sumber daya manusianya begitupun bagi para staf
ketika ada update atau sosialisasi tentang sistem baru, maka
mereka akan dikirim urtuk mengikutinya.®

Kepala sekolaé gengelola guru dan staf dengan
baik dan be 1 ol 13 o ara diatas, dengan cara

dan meningkatkan

dikelola dengan baik, ha ijéfaskan oleh Kepala Sekolah SMP BP
Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut:

kalau sarana dan prasarana disini kalo secara umum memang
pengadaanya dari yayasan cuma dalam perawatannya itu nanti
guru-guru semuanya kita berikan pemahaman tentang bagaimana
cara merawat sarana prasarana misalkan kaya bangku dan lain
sebaginya untuk masalah alat-alat masalah IT itu biasanya
dikelola oleh TU.%’

% |_estari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, fasilitas penunjang SMP BP
Amanatul Ummah terdiri dari masjid, 25 ruang kelas, 3 kantor,
perpustakaan, Klinik, kantin, toilet 28 dan lain-lain. Dan berikut akan
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Sarana Prasaran

No Jenis Jumlah Kondisi
1 Masjid 1 Baik
2  Kantor 3 Baik
3 Kelas 25 Baik
4 PerpustakaamA 1 Baik
5  Ruang Pramuka 1 Baik
W o W
7 | Klinik 1 Baik
70T RO NI
F 9:  Lab Bahasa N i Baik
M“MI-Q' Baik

11 \ Gudang \ Baik

WI%HI IR Sl = I Baik

‘ Kantin ‘ Baik

RIS T zﬁ Baik

| 15  Lapangan Basket Baik
Baik
mmah Tahun 2020
Berdasdrkan awaricara di atas maka peneliti

berpendapat bahwa semua guru-guru dan TU berkewajiban merawat
mengelola sarana prasarana dengan baik, karena sebagai salah satu faktor
penunjang dalam mutu pendidikan.
Mengelola peserta didik

Pengelolaan peserta didik dilaksanakan sesuai dengan apa yang

telah direncanakan yaitu dalam rangka penerimaan, penempatan peserta
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didik baru dan pengembangan kapasitas peserta didik, menanggapi hal
ini bapak Ahamad Fauzi menjelaskan:

Untuk peserta didik baru kita tempatkan sendiri tidak kita campur
dalam satu asrama senior junior, jadi memang yang junior Kita
tempat sendiri di lantai bawah biasanya yang dekat dengan
pembimbing dan guru karena mereka masih proses adaptasi disitu
kita bina dari wali kelas pembimbing dan setiap waktu mereka
juga di pantau oleh kakak kelasnya agar kakak kelasnya terlatih
untuk bertanggung jawab terhadap adik tingkatnya.*®

Peneliti juga menanyakan pada bapak Lestari Budianto selaku

guru Bahasa Inggris g s peserta didik, ia menjelaskan:

St ta solusikan sampai
Pyancsenertieegrang g pembatasan selain
{ elalu ikut Diknas, lagi-

W'KE, : 'a;'} berikan rombel berapa

kelas, Kita tentu TROU itu. unya hal itu untuk meningkatkan
peserta didik biar supaya tidak banyak peserta didik agar
pembelajaranya lebih efektif.”

Jawaban di atas secara umum dapat simpulkan bahwa cara kepala
sekolah mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan, penempatan

peserta didik baru dan pengembangan kapasitas peserta didik sudah baik

dan benar yaitu dengan cara menetapkan jumlah kapasitasnya

% Ahmad Fauzi, M.Pd, wawancara, di kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul 10.45 WIB, Tanggal 10 Juni 2020
9 |_estari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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selanjutnya dalam penempatannya dipisah dari kelas 8 dan 9 agar bisa
berdaptasi dengan cepat.
g. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
Kurikulum merupakan pedoman dalam kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan dalam hal ini output pendidikan itu
sendiri. Kurikulum yang digunakan SMP BP Amanatul Ummah sendiri

mengacu pada kurikulum di bawah naungan Kementerian Pendidikan

urikulum baik
karena Kita dari
ikulum sekolah,
A sekolah-sekolah
inatan atau yang
3lau tidak salah 2 jam
bahasa inggris kita
memang itu unggul
am bahasa Inggris itu
1 minggu atau 8 jam
o , bahasa Inggris 2 jam
pertemuan untuk Conversallon atau percakapan bahasa Inggris.
jadi memang untuk masalah kurikulm Kkita ikut apa kata
pemerintah Diknas tapi tentu Kita juga berupaya untuk melakukan
tambahan atau modifikasi supaya target yayasan atau target SMP
BP Kkita tercapai yah juga tentunya tidak melupakan target dari
pemerintah sendiri.!®

Kemudian disampaikan juga oleh bapak Rahmatullah selaku
Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum sebagai berikut:

Disini setiap tahunnya selain diadakan MGMP lembaga sendiri
juga ada MGMP yayasan Amanatul Ummah, jadi kita saling

100 | estari Budianto, Wawancara, di Pnadan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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sharing dan tukar pengetahuan disana, selanjutnya ada MGMP
skala sub rayon terus ada MGMP tingkat wilayah Surabaya.
Selain itu disini juga ada yang namanya pengembangan
kurikulum, pelatihan-pelatinan penggunaan soal hots, cara
membuat soal hots dan lain sebagainya sehingga apa yang kita
terapkan dianak itu relevan dan sesuai apa yang diharapkan. !

Peneliti mencoba informasi lebih terkait dengan pengelolaan
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran, saat wawancara
dengan Kepala Sekolah didapatkan penjelasan sebagai berikut:

disini kita juga akti

mengikuti arahan-arahan dari Diknas

ran yang baru
gga kedepannya
inga ketika waktu

giatan pembelajaran

sesuai de [ ’ N—PEM ag | telah dilaksanakan

SMP BP Anta 9 padukan® dengan kurikulum ke-
Pesantrenan karena lembaga berada di bawah naungan Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
h. Mengelola keuangan sekolah
Berdasarkan hasil wancara dengan Ibu Alfi selaku Bendahara

SMP BP Amanatu Ummah Pacet Mojokerto, mengungkapkan:

101 Rahmatullah, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul. 09.35 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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Caranya melaksanakan sesuai dengan anggran yang ditetapkan di
awal, karena setiap awal tahun ada penentuan anggaran untuk
bulanan jadi sesuaikan dengan itu saja, jadi misalnya ada lomba-
lomba biar tidak diikuti semuanya karena harus sesuai dengan
anggaran yang di tetapkan'?

Sementara itu bapak Affan selaku Kepala Sekolah juga
memberikan keterangan sebagai berikut:
Untuk masalah keuangan sekolah disini ada bendahara, untuk

masalah keuangan semuanya oleh bendahara, nah bendahara ini
juga akan di audit tim audit yayasan.

Q_dengan prinsip pengelolaan yang

erupakan hal yang
disebuah lembaga
pendidikan, dalam rangka
meningkatkan merQtpakan sebuah kewajiban
bagi setiap kepala sekolah karena Tata Usaha mempunyai peran penting
dalam pendidikan, dalam hal bapak Hasyim Al-Abror bagian
ketatausahaan sekolah, saat ditanya mengenai tersebut menjawab:
Bapak kepala sekolah selalu memantau dan mengevaluasi setiap
data-data yang masuk secara fisik dan dan secara online tersebut,

karena data online itu sangat fatal hal tersebut digunakan untuk
ujian, jadi hal-hal seperti itu dipantau atau diawasi oleh bapak

102 Alfi Rohmatin, Wawancara, di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, 20.00
WIB Tanggal 12 Juni 2020
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kepala sekolah sehingga hal-hal yang tidak diinginkan tidak
terjadi.'®

Ketika  disinggung  mengenai  bagaimana  mengelola
ketatausahaan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
(output), bapak Affan selaku kepala sekolah menjawab:

Dalam hal ini adalah TU, TU di sini dibagi menjadi dua, TU IT
dan TU kantor. TU kantor biasanya yang harus standby di kantor
kemudian TU kantor yang mengelola berkas-berkas fisik di
kantor, kemudian ada AU IT dan tugasnya terkait dengan profil
sekolah itu dikelg sqendikbud Surabaya dan itu adalah
' dik karena itu harus juga ada

, oleh karenanya
okerto tanpa adanya
pagi menjadi dua yaitu
aanMya bagian TU IT bertugas
mengelola profil sekolah dan Dapodik sedangkan TU kantor
mengerjakan segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas
menghimpun, mencatat, mengirim, dan menyimpan data-data dan

dokumen-dokumen sekolah.

103 Hasyim Al-Abror, Wawancar, di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Pukul,
13.15 WIB Tanggal 19 Juni 2020

104 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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J.  Memanfaatkan teknologi informasi
Memanfaatkan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah guna meningkatkan mutu
pendidikan (output) merupakan hal yang tidak asing lagi bagi sekolah
yang sudah memiliki standar di atas sekolah-sekolah lain, hal demikian
diungkapkan oleh Lestari Budianto secara langsung, yaitu:
Ini terkait dengan persjapan tahun ajaran baru juga jadi ketika
awal tahun ajaran bas an di deteksi kira-kira butuh apa saja

K meningkatkan pembelajaran.
h mikroskop, ketika belum

gh akan sangat
nya yaitu untuk

ga memberikan

gi informasi sebagai

=6 g ya semuanya teknologi
informasi itu 3 g semuanya dan kita tidak boleh
mengabaikan hal itu karena teknologi informasi yang ada di luar
itu sangat cepat sehingga semuanya yang ada di sini harus
mengikuti hal itu. entah itu ada perubahan apa, misalnya masalah
covid-19 ini kita harus cepat-cepat mengupdate informasi ini,
kapan harus kita pulangkan dan bagaimana anak-anak itu harus
mengikuti protokol dan kita sesuaikan dengan apa yang berlaku
di pesantren.!

195 | estari Budianto, Wawancara, di Pandan. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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Bisa kita simpulkan dari pernyataan di atas bahwa sekolah yang
modern dan unggul adalah sekolah yang memanfaatkan teknologi
informasi dengan baik.

k. Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat

Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah.

Dalam hal ini kepala sekolah lebih melibatkan orang tua dan mayarakat

agar berperan aktif dalam pendidikan anak, selaras dengan

emang kita adakan
ang harus mereka
sekolah untuk
ni juga kita selalu
as, jadi biasanya
wali santri terkait
GMP BP, kira-kira

0Z18 : gli santri selalu kita
A =: -“JW s atau idenya sangat
tuk mengadakannya
ajaran baru tersebut
ya pembiayaan sekolah
aVali santri bertanya SPP
katakanlah satu JUta itu Iarlnya kemana saja, tentu kita
transparan dalam menyampaikannya rinciannya juga biasanya
disampaikan oleh Kepala Sekolah melalui bendahara, bendahara
menyampaikan melalui wali kelas, wali kelas menyampaikan
kepada Wali santri atau masyarakat yang terkait sebagai
stakeholder SMP BP ini.!?

Peneliti juga dalam kesempatan wawancara dengan bapak Kepala
Sekolah mengenai hubungan sekolah dan masyarakat, sebagai berikut:

Untuk mengelola hubungan sekolah dan masyarakat, untuk
masalah ide kita tidak boleh terlepas dari yang namanya teknologi

107 |_estari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020



105

informasi yang ada di luar, kita harus mencari ide dan informasi

sebanyak-banyaknya dan kita kembangkan dan sesuaikan dengan

pembelajaran kita, kemudian hal itu kita gunakan sebagai acuan

sumber pembelajaran.!%®

Masyarakat sebagai relasi dalam menciptakan pendidikan yang
baik memiliki peran yang penting juga dalam membantu meningkatkan
mutu pendidikan (output) karena dimana masyarakatlah yang
menyebabkan pendidikan itu ada disana, karena masyarakat sangat

membutuhkannya dalam megienuhui kebutuhan pendidikan sehingga

ualitas sekolah

ini, oleh karenanya, pengawasan haruslah meneliti ada atau tidaknya
kondisi-kondisi yang ada mengenai terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dari tujuan pendidikan yang telah di programkan. Suatu
program kegiatan akan terlaksana dengan baik apabila pengawasan yang
dilakukan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu pengawasan menjadi

suatu yang mutlak dilakukan. Dan berikut manajemen pelaksanaan yang

108 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu (output) pendidikan
antara lain:
a. Menentukan kriteria dan standar kerja
Penentuan kriteria penilaian dan standar kerja menjadi sangat
penting karena hal tersebut sebagai acuan untuk evaluasi akhir tahun
nanti, hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Lestari Budianto,

ia menjawab:

&, sekolah memang mempunyai

beliau. '

pkolah bagaimana

dalam ini ia

fl oleh Waka Keguruan,
porkan kepada saya, nah
nanti saya ye alkanntya. Dan masing-masing
Waka itu juga saya yang mensupervisi.'!°
Dari wawancara di atas dapat disampaikan penentuan kriteria dan
standar kerja itu dilakukan oleh kepala sekolah sebagai acuan Waka

Keguruan untuk mensupervisi para guru.

109 |_estari Budianto, Wawancara, di Pandan mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
10 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
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b. Mengawasi dan memantau guru dan staf
Mengawasi dan memantau kegiatan para guru dan staf dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan (output) merupakan tugas kepala
sekolah sebagai supervisor pendidikan, dan wawancara dengan Lesatri
Budianto sebagai Guru Bahasa Inggris memaparkan:
Ya benar sekali, jadi tidak hanya perencanaan tapi bapak kepala
sekolah juga turut mengawasi mengontrol hasil rapat kerja
nasional tadi yang sempat dibahas dari awal agar memastikan

bahwa apa yang dirgpdtRag dan direncanakan di awal tahun guna
meningkatkag Qenar-benar terlaksana. Jika ada

bapak A
#€lau ada disini baik
jak mulai dari apel,

ta awasi walaupun
ta bisa mengawasinya

awa kepala sekolah selalu

mengawasi kegiatan para guru termasuk para siswa setiap hari.

c. Menilai dan mengevaluasi kinerja guru dan staf
Menilai dan mengevaluasi kinerja guru dan staf merupakan faktor
penting di dalam sistem pendidikan hal itu dilakukan agar mutu

pendidikan terus berkembang menuju sekolah yang inspiratif dan

"1 Lestari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
12 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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modern, hal ini sejalan dengan waawancara bersama bapak Lestari
Budianto sebagai guru di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto
berikut:

Tentu saja ini dilakukan jadi bapak kepala sekolah mempunyai
penilaian dan kriteria tersendiri terhadap bawahannya dan selalu
mengadakan evaluasi di akhir tahun biasanya setahun sekali
evaluasinya. jadi akan dilihat kinerja bawahannya selama 1 tahun
ketika Kinerja itu dirasa kurang baik maka tentu beban kerjanya
di tahun ajaran baru ke depan akan berkurang karena ketika nanti
tetap maka akan menyylitkan bawahan itu sendiri dan juga akan
berdampak kurang mak8kpal atau kurang baik kepada lembaga,
sebaliknya juge merja bawahannya itu sangat baik

aagselalu melakukan rapat
. aupun karyawan yang kita anggap
perlu mendapat teguran yah kita tegur karena untuk
meningkatkan solidaritas bersama, soalnya ketika ada pembiaran
akan menularkan pada yang lain.!™*

Pandangan yang tidak jauh berbeda juga dipaparkan oleh bapak
Affan mengenai penilaian dan evaluasi kinerja guru dan staf sebagai
berikut wawancara tersebut peneliti petik:

Kalau evaluasi sudah ada Waka Keguruan yang akan
mengevaluasi dan memonitoring guru selanjutnya langkah apa

13 estari Budianto, Wawancara, di PandanMojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
114 Ahmad Fauzi, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul. 10.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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yang akan diambil nanti bisa SP 1, SP 2, SP 3 peringatan ataupun

juga pemberhentian hal itu melihat dari berat, besar atau

ringannya yang dievaluasi tersebut.!'®

Dari beberapa pandangan di atas bisa peneliti simpulkan yaitu
pertama kepala sekolah mempunyai kriteria tersendiri dalam menilai

bawahannya, kedua pengevaluasian terhadap guru dilakukan oleh Waka

Keguruan, dan yang terakhir selalu mengadakan rapat pengevaluasian

setiap akhir tahun.

Dampak yang ditimh \lanajemen Kepala Sekolah

a sekolah ialah

prestasi yang sabet baik tingkat sekolah hingga Provinsi bahkan sampai

tingkat Nasional.''® Dan berikut beberapa prestasi yang di capai

Tabel 4.6 Prestasi SMP BP Amanatul Ummah'!’

Lomba Juara Nama Keterangan Tingkat
Olimpiade B. Juara 1 Nailah Dewi Sunrise Jatim
Inggris Nasywa P Mojokerto
Olimpiade B. Juara 1 Ahamad Sunrise Jatim
Inggris Widyawan SA  Mojokerto

15 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.

Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020

116 Dokumen, SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto
17 Majalah Pesantrend dan Website SMP BP Amanatul Ummah
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Olimpiade B. Juara 3 Tsania Sunrise Jatim
Inggris Maulidia Mojokerto
Olimpiade B. Lolos Nailah Dewi =~ SDN Sooko Nasional
Inggris Seleksi Nasywa P 1
Topaz
MHQ 5 Juz Juara 2 Ramadina LA ELKISI Jatim
MHQ 10 Juz Harapan 1 Zauhara Putri UNESA Jatim
R
Desain Grafis Juara 1 Deva Dewi Mojokerto Jatim
LF
Paskibra Terbaik 1 Paskibra SMA N 19 Jatim
PBB, Haruka Surabaya
Variasi,

Sains " Medali | Nafisa Education Jatim
Emas - Qotrunnada A Center
‘ | Surabaya

Dan masi J lah di raih oleh SMP BP
Amanatul Ummah, Hal tersebut diperkuat oleh Lestari Budianto dalam
wawancara tersebut beliau menjelaskan tentang kemajuan SMP BP
Amanatul Ummah sebagai berikut:

Sejauh yang saya alami selama sepuluh tahun mengajar di SMP BP
dari tahun 2011 apa ya kalau tidak salah sepuluh tahun atau sembilan
tahunan itu saya memang merasakan peningkatan mutu pendidikan
di SMP BP ini saya benar menjadi saksi bahwa SMP BP ini
meningkat bisa dideteksi dari jumlah murid yang dulu pertama itu
mungkin Kira-kira hanya terdiri dari dua kelas satu kelas itu hanya
dua belas peserta didik jadi satu generasi itu hanya terdiri dari Kira-
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kira tiga puluh peserta didik. Dan sekarang per generasi itu kalau
tidak salah tujuh ratusan artinya satu generasi Kira-kira ya tiga
ratusan itu ya, jadi kira-kira per generasi tiga ratusan atau dua ratus
lima puluhan. dari situ saja kita sudah bisa lihat bahwa masyarakat
lebih mempercayai dan semakin percaya kepada SMP BP yang
artinya mutu pendidikan kami dirasa membaik.''®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
sebagai dampak dari proses manajemen kepala sekolah ialah meningkatnya

mutu pendidikan (output) seperti sering memenangkan lomba-lomba dan

semakin di percaya oleh ma: erbukti dengan meningkatnya jumlah

siswa.

an hal yang lumrah

tukan kualitas mutu

lain sebgainya, bersamadit<e #tersebut, Bapak Lesatri Budianto
mengungkapkannya sebagai berikut:

Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
faktor pendukung tentu fasilitas dan sumber daya manusia ini yang
utama karena memang disitu ujung tombaknya ketika sumber daya
manusianya sangat baik, guru-gurunya sudah S2, S3 tapi fasilitas
kurang tentu ini akan sangat menghambat untuk pendidikan untuk
lebih baik. jadi faktor pendukungnya ada dari fasilitas sarana
prasarana yang disediakan oleh yayasan juga dari sumber daya para
guru dan juga para staf di SMP BP. yang menghambat yaitu tadi
kurang lengkapnya fasilitas adanya guru-guru yang mungkin belum

118 |_estari Budianto, Wawancara, di SMP BP Pacet Mojokerto. Pukul 19.00 WIB.
Tanggal 08 Juni 2020
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update tapi tentu itu semua bisa disolusi dengan cara pelatihan
tentang kurikulum terbaru atau adanya dana yang akan mungkin
diberikan untuk pelatihan jadi para guru dan para stafi itu akan
mendapatkan pelatihan secara gratis karena biaya sekolah sehingga
faktor penghambatan tadi akan tersolusi dengan baik.!"

Kemudian juga disampaikan oleh bapak Ahmad Fauzi sebagai
perwakilan Waka Kesiswaan, sebagai berikut:

Banyak faktor karena kitakan yayasan jadi tidak berdiri sendiri
keputusan didalam lemQaga ini juga tersangkut paut dengan

yayasan, kalau klop m jalan tapi kadang tidak klop maka itu
kadang menjadi jalan kebawahnya juga begitu
terhadap wali tidak semuanya menerima
kebijaka i 6@1 il s faktor penghambatnya,
kita dsa keluargaan biasanya
begi % ment yang ada di
| o & a bisa dalam
m T
—y
Ke 51 % ama pada bapak
z g
Rahmat (Wakg Ru t

Fakt ad m nuh dengan metode
ini ha e 1 angat. Tetap secara
internal alﬂgq u‘@u alau kendala eksternal
yaitu kete LA i kan disebarkan keanak-
anak nanftn elpengaruh. Kalau faktor
pendukungnya adalah pak yai dimana beliau selalu mendukung
sekali memberikan motivasi setiap pagi pada anak-anak sehingga
anak-anak itu jadi semakin semangat dan itu juga pasti akan
mempengaruhi anak-anak dalam mendapatkan output yang
terbaik.!?!

Peneliti juga mengajukan pertanyaan yang sama pada bapak Affan

selaku kepala sekolah SMP BP vyaitu terkait apasaja faktor pendukung dan

19 _estari Budianto, Wawancara, di Pandan Mojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020

120 Ahmad Fauzi, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul. 10.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020

121 Rahmatullah, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto. Pukul. 09.35 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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penghambat dalam proses pelaksanaan manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut:

Faktor pendukung yang pertama itu adalah pak yai sendiri karena
beliau bisa memberikan semangat guru-guru selain semangat juga
memperkuat keimanan kita, mungkin dalam waktu satu tahun yang
lalu kita ada lalainya maka pak yai selalu mengingatkan hal itu dan
beliau tidak pernah bosan mengingatkan, selanjutnya beliau juga
memberikan semangat kepada anak-anak peserta didik sehingga
mereka semua satu visi. Adapun faktor penghambatnya ialah
pertama penghambat internal mungkin sifat-sifat guru sendiri ada
malasnya dan bosannya hal tersebut menurut kami adalah
penghambat pertama olgh\ karena itu perlu adanya penanganan
dengan cara mempgk sctiap minggunya atau dengan pak

d or penghambat eksternalnya
adalah says Qﬁ B=sini satu yayasan dengan

datang dari internal dalam hal ini guru yang sudah mulai jenuh dan bosan,
faktor penghambat eksternal yaitu sarana prasana, karena sarana prasarana
disini milik bersama dengan lembaga lain yang ada di Pesantren Amanatul

Ummabh.

122 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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C. Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis yang dipaparkan berikut mengacu pada data hasil penelitian,
data hasil penelitian dinarasikan dan dihubungkan dengan teori yang terdapat
dikajian pustaka. Selanjutnya peneliti menganalisis dengan pendapat peneliti
yang relevan dengan sumber rujukan yang lain dan pengalaman hidup baik yang
didengar maupun dilihat atau dirasakan sendiri, dan berikut pemaparan hasil

analisis tersebut.

1. Analisis Manajemen Kepala Sekolah dalam

Meningkatkan ‘f‘l AUlt)_di SMP BP Amanatul

keputusan NI Bretito-dlihiteiragh SRS MefiY#apkan perencanaan
yang matang NQAFAHS AT proposal lebih dulu.
Perencanaan bé dikerjakan, bagaimana
pengerjaannya, siapa yang akan
mengerjakannya.

Menurut Terry hal apa saja yang dilakukan dalam perencanaan
yakni pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi
untuk masa yang akan datang dengan cara menggambarkan dan

merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang

diinginkan.'?

123 Terry R. George. Prisip-prinsip Manajemen, h.32
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Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah memiliki kewajiban
dalam perencanaan tujuan sekolah dan pengembangan sekolah, hal ini juga
jelaskan oleh Syaiful Sagala di dalam bukunya, yaitu kepala sekolah diberi
tugas dan tangung jawab mengelola sekolah, menghimpun, memanfaatkan
dan menggerakan seluruh potensi sekolah secara optimal untuk mencapai
tujuan.'?*

Selanjutnya dalam Permgndiknas nomor 13 Tahun 2007, terdapat

dimensi kompetensi mga glah dengan 16 kompetensinya.

Dari

ke-16 kg el 2y giemen dalam bidang

sekolah dalaj joutput) antara lain:
Menyusun k fin jadwal, kebijakan,
strategqi, ~ t 3 fsiswaan, dan anggaran
sekolah.

Dalam membuat perencanaan pembelajaran seperti menyusun
kurikulum pembelajaran, kalender pendidikan, jadwal mengajar dan lain-
lain,'> kepala sekolah menugaskan bagian waka kurikulum untuk

merencanakan hal tersebut. Kurikulum dan jadwal mengajar merupakan hal

124 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 88
125 | estari Budianto, Wawancara, di PandanMojokerto. Pukul 19.00 WIB. 08 Juni 2020
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yang paling pokok disebuah lembaga pendidikan, maka sudah menjadi
keharusan untuk merencanakannya dengan matang.

Selanjutnya menyusun strategi dan kebijakan juga tak kalah
penting karena sekolah yang unggul pasti memiliki strategi yang jitu dan
memiliki kebijakan yang ideal dalam meningkatkan output sekolah, seperti
yang dikatakan Affan Hasnan “sekolah memiliki kewajiban dalam membuat

strategi dan prosedur pelaksanaan kegiatan”.'?® Pada dasarnya semua

sekolah memiliki strategi dad 0asing-masing begitupun SMP BP
\engidentifikasi dan
sia dalam hal ini

nkan operasi dari

q'

X Omlis i Pesdr per daya manusia
‘%.‘J lra’%' y
(human resod O e wrs-":--"‘—' o I proses manajemen

L, C—

gasi (sekolah), dari posisi
saat ini menuju pdsisi ya an. Perencanaan guru dan
staf adalah proses kegiatan penentuan kebijaksanaan dan perkiraan jumlah
kebutuhan personalia untuk jangka waktu tertentu menurut bidang-bidang
kegiatan yang terdapat dalam suatu organisasi.

Perencanaan personalia dalam hal ini guru dan staf meliputi jumlah

dan jenis keahlian atau keterampilan orang, ditempatkan pada pekerjaan

126 Affan, wawancara, Pacet, di Kantor SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto.
Pukul. 11.45 WIB Tanggal 10 Juni 2020
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yang tepat, pada waktu tertentu yang dalam jangka panjang akan memberi
keuntungan bagi individu dan organisasi.!?’

Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam
proses manajemen sumberdaya manusia, yaitu dengan menyusun rancangan
guru dan staf sekolah. Perencanaan guru dan staf menyangkut penetapan
jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan semua

program kerja dalam rangka mencapai visi, misi, dan tujuan madrasah.

Dalam hal ini dirancgg 8, analysis, job discription, job
mber daya manusia,
kepala sdkoja ehyu$ ( aan, menyusun

g akan dilakukan

Zstsyvae—SIve pat mengikuti proses

Setiap tahun ajaran baru SMP BP selalu melakukan perencanaan
pengelolaan dalam bidang kesiswaan meliputi pembinaan, penindakan, dan
pengembangan bakat minat. 28 perencanaan itu dilakukan dengan matang

agar pelaksanaannya lancar tanpa hambatan sehingga lebih efektif.

127 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
1988), h. 120
128 Ahmad Fauzi, wawancara, di SMP BP Amanatul Ummah
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Perencanaan yang terkahir adalah menyusun rencana anggaran
sekolah (RAPBS), RAPBS adalah anggaran terpadu antara penerimaan dan
penggunaan dana serta pengelolaannya dalam memnuhi seluruh kebutuhan
sekolah selama satu tahun pelajaran berjalan, dimana sumber dananya
berasal dari wali peserta didik. Sumber dana perolehan dan pemakaian
dipadukan dengan kondisi objektif kepentingan sekolah. RAPBS ini harus

berdasarkan pada rencana pengembangan sekolah dan merupakan bagian

dari rencana operasional seke ™5 usun rencana anggaran sekolah

Sekolah dalam

P BP Amanatul

menuju kepada tujuannya.

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua yang
mempunyai peran penting dalam penentuan, pengelompokkan, dan
penyusunan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan

pekerja dan penyediaan sumber daya terhadap tiap pelaksanaan kegiatan. '*°

129 Alfi Rohmati, wawancara, di SMP BP Amanatul Ummah
130 Terry R. George. Prisip-prinsip Manajemen, h.32
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Dengan adanya organisasi kegiatan dapat dibagi-bagi menjadi bagian yang
khusus, pengawasan oleh pihak atasan menjadi mudah dan dihindarinya
kegiatan-kegiatan sama yang bertumpuk-tumpuk. Dengan demikian
pengorganisasian dapat dijalankan sesuai rencana semula. Dalam
Permendiknas nomor 13 tahun 2017 tahap pengorganisasian dituangkan
dalam 1 kompetensi yaitu : mengembangkan organisasi sekolah/madrasah

sesuai dengan kebutuhan.!3!

Pengorganisasian me R tindak lanjut dari proses perencanan

Amanat Al ot olah mempunyai
peranan oses pendidikan.

Oleh kare al wawasan yang

luas, sehing 3 yierg [ceoed abika a madrasah yang
merupakan jawab  untuk
mengembangkan j@ pinnya. Adapun langkah-

langkah pengorganisasian yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama
Berbasis Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto adalah langkah
pertama menentukan tugas dan langkah yang kedua adalah membagi tugas-
tugas tersebut.

Menetukan tugas dalam pengorganisasian sepeerti yang didapat

dalam wawancara bersama Affan, wakil kepala sekolah bagian kurikulum,

131 permendiknas nomor 13 tahun 2017
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wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, guru-guru, dan staf sudah di
tentukan tugas-tugasnya apa saja yang akan dikerjakan.!*

Demi terlaksananya program dan kegiatan yang telah disusun,
kepala sekolah SMP BP Amanatul Ummah menetapkan wakil kepala
sekolah, guru-guru, dan staf. mereka diorganisir kedalam divisi-divisi atau
tim agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. Mengingat beban yang

dipikul kepala sekolah sangatlah berat, maka untuk meringankan beban

tersebut perlu dibantu ole aLa khusus menangani bagian-bagian

tugas yang ¥

Analisis Manajemen Pelaksanaan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan (output) di SMP BP Amanatul
Ummah Pacet Mojokerto

Menurut Terry Pelaksanaan (Actuating) yakni membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar berusaha dengan keras untuk

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. '*?

132 Affan Hasnan, wawancara, di SMP BP Amanatul Ummah
133 Terry R. George. Prisip-prinsip Manajemen, h.32
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Pelaksanaan merupakan kegiatan merealisasikan rencana menjadi
tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai, apabila dilaksanakan
dengan efektif dan efisien pula. Dalam pelaksanaan setiap organisasi harus
memiliki kekuatan yang mantap dan meyakinkan, sebab jika tidak kuat
maka proses pendidikian seperti yang diinginkan sulit terealisasi.

Tugas pelaksanaan dalam Permendiknas mendapatkan porsi yang

paling besar. Hal ini disebabkan tygas pelaksanaan/pengelolaan merupakan

inti dari manajemen. ang dapat digolongkan dalam

gelola guru dan staf
usia secara optimal; (5)
Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal; (6) Mengelola hubungan sekolah/madrasah
dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah/madrasah; (7) Mengelola peserta didik dalam rangka
penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan
kapasitas peserta didik; (8) Mengelola pengembangan kurikulum dan

kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional;
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(9) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien; (10) Mengelola
ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan
sekolah/ madrasah; (11) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah
dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
sekolah/madrasah; (12) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah

dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan; dan

(13) Memanfaatkan kemajya nologi informasi bagi peningkatan

memberikan tels ; g siswa terutama dalam
hal perilaku dapa TtH) agURg jawab. Dengan adanya
sosok pemimpin menunjukan dan membuat guru-guru serta para staf merasa
bahwa mereka dilindungi dan dibimbing, mempunyai seorang sumber
pimpinan dan penerangan dalam menghadapi kesulitan masalah pekerjaan
maupun pribadi. Strategi kepala sekolah dalam memimpin sekolah ini ialah
menyamakan visi dan misi baik dengan guru-guru maupun staf, hal itu

dilakukan agar ketika menjalankan  tugasnya lebih  mudah

134 permendiknas nomor 13 tahun 2017
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merealisasikannya sehingga sumber daya sekolah dapat didayagunakan
dengan baik.

Kedua ialah mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
menuju oraganisasi pembelajar yang efektif, mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah adalah proses pengelolaan sumber daya sekolah
untuk membawa keadaan sekolah sekarang ke kondisi yang lebih baik.
Sekolah SMP BP Amanatul Ummah dalam hal ini selalu melakukan update

terhadap apa yang mejadi ketentgan Diknas dan selalu mengadakan rapat

setiap akhir pekannya Rbatan-hambatan yang dialami

tentang moralitas terhadap guru-guru yang kemudian para guru tersebut
meneruskannya kepada anak didiknya, selanjutnya lewat kepemipinan yang
humanis dan tegas hal itu akan menciptakan iklim serta budaya sekolah
yang kondusif dan inovatif pembelajaran peserta didik.

Keempat mengelola sumber daya manusia, mengelola sumber daya
manusia merupakan suatu bentuk usaha meningkatkan kualitas dalam

pengembangan suatu lembaga pendidikan. Peningkatan kualitas sumber
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daya manusia diperlukan sebuah mekanisme yang mampu mengatur dan
mengoptimalkan berbagai komponen sumber daya manusia yang ada di
sekolah, diantaranya guru dan staf. Guru-guru di SMP BP Amanatul
Ummah diberi pelatihan-pelatihan untuk menambah pengetahuan dan
meningkatkan profesionalisme kinerja guru, begitu juga dengan para staf
harus mengikuti sosialiasi sistem baru yang diselenggarakan oleh pihak
terkait guna menunjang output pendidikan.

Kelima mengelola saranggdan prasarana sekolah, Salah satu faktor

yang sangat penting A juan pendidikan di SMP BP

asarana yang memadai.

anatul Ummabh.

dan lain-lain yakni untuk memacu siwa agar lebih semangat dalam belajar.
Selain itu guru-guru dan staf dituntut untuk menjaga dan merawatnya
dengan baik.

Keenam mengelola peserta didik, pengelolaan peserta didik
merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta
didik, pembinaan sekolah mulai dari penerimaan peserta didik, pembinaan

peserta didik berada di sekolah, sampai dengan peserta didik manamatkan
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pendidikannya mulai penciptaan suasana Yyang kondusif terhadap
berlangsungnya belajar mengajar yang efektif. Dalam hal ini SMP BP
menempatkan peserta didik yang baru dekat dengan pembimbing terpisah
dengan peserta didik yang lama, agar peserta didik yang baru mendapatkan
suasana yang mangayomi, kondusif serta nyaman.'*3

Ketujuh mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, kurikulum merupakan perangkat mata pelajaran dan program

pendidikan yang diberikan olchfSBaty lembaga penyelenggara pendidikan

berlisensi U

» Sistem Tahfidzul Qur’an.

SMP BP merupakan lembaga satu-satunya di Amanatul Ummah
yang memiliki program Tahfidz ditingkatnya dengan target hafalan 9 juz
selama 3 tahun. Program tersebut juga didukung oleh ustadz-ustadzah yang
hafidz 30 juz dan mumpuni dibidang tersebut. Dari ketiga sistem tersebut,

maka setiap siswa/i SMP BP Amanatul Ummah akan menerima 3 ijazah

135 Ahmad Fauzi, wawancar, di SMP BP Amantul Ummah
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kelulusan. ljazah SMP pada umumnya, ljazah Muadalah, dan Sertifikat
Tahfidz.

Kedelapan mengelola keuangan sekolah, mengelola keuangan
merupakan suatu Kkegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana yang dimiliki
oleh suatu lembaga pendidikan. Pengelolaan keuangan di SMP BP sendiri
oleh bendahara sekolah cara pengelolan keuangan tersebut dengan cara

menetapkan anggaran di awal tapun, dan setiap tahun akan ada audit dari

tim audit yayasan pesag
sekolah, mengelola

ggan administrasi

inventaris barang.

Kesepuluh memanfaatkan teknologi informasi, teknologi informasi
adalah apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah,
menyimpan, mengomunikasikan, dan atau menyebarkan informasi. Dalam
hal ini SMP BP Amanatul Ummah memanfaatkan teknologi informasi

dalam pembelajarannya karena teknologi informasi merupakan bagian
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terpenting dalam lembaga pendidikan karena itu ciri dari sekolah yang
unggul.

Kesebelas mengelola hubungan sekolah dan masyarakat,
pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat dikenal pula dengan istilah
Public School Relation yang berarti hubungan timbal balik. SMP BP
Amanatul Ummah dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar,

dan pembiayaan sekolah selalu mgngadakan rapat dengan wali siswa untuk

menampung ide-ide seperti sumber belajar dan

dalam

pengawasan merupakan proses penentuan apa yang harus dicapai dan
penilaian pelaksanaan kegiatan agar sesuai dan selaras dengan standar yang
telah ditetapkan.'3” Dalam Permendiknas nomor 13 tahun 2017 sendiri
tahap pengawasan dituangkan dalam 1 kompetensi yaitu : Melakukan

monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan

136 Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan
Implementasi, h.11
137 Terry R. George. Prisip-prinsip Manajemen, h.32
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sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak
lanjutnya.

Pengawasan merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang ada
di SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Pelaksanaan pengawasan
dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai
dengan rencana dan program kerja yang telah ditetapkan sebelumnya,
sehingga seluruh kegiatan dievaluasi dan penyimpangan yang tidak di

inginkan diperbaiki supaya tujuanctujuan dapat tercapai dengan baik.

erja merupakan langkah awal

haruslah meneliti ada atau tidaknya kondisi-kondisi yang ada mengenai
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari tujuan pendidikan yang telah
di programkan. Suatu program kegiatan akan terlaksana dengan baik apabila
pengawasan yang dilakukan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu
pengawasan menjadi suatu yang mutlak dilakukan.

Di SMP BP Amanatul Ummah yang mempunyai wewenang dan

kewajiban untuk mengawasi dan mengendalikan setiap pelaksanaan
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kegiatan sekolah tidak hanya kepala sekolah saja, tetapi seluruh anggota
yang merasa memiliki SMP BP Amanatul Ummabh, yang bertugas untuk
senantiasa mengontrol dan mengawasi baik dari pihak yayasan, maupun
dari pihak dewan guru. Agar setiap kegiatan yang dilakukan tidak
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati. Pengawasan
di SMP BP Amanatul Ummabh dilakukan setiap hari dari pagi sampai malam

mulai dari apel pagi, sholat jamaah dan teramasuk peserta didik masuk

138

dalam pengawasan dibantu olehfp@ss.jajarannya.

Adanya peng kan upaya untuk membatasi
para pendidi Oleh karena itu setiap
kegiatan oleh pimpinan
sekolah, terdapat sesuatu
kegi Andie sRieYLAl D 1 3

egiatan p feXeiia l ga elemen tersebut
e
berhak meng i ear| “Rehd arahjee ali tujuan SMP BP

pendidikan yaitu:@ =POge

Kemudian setelah melakukan pengawasan kepala sekolah
selanjutnya menilai dan mengevaluasi kinerja guru dan staf, Dengan
evaluasi yang sistematik dan tepat dapat diketahui perkembangan sekolah,
sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat untuk mengatasi setiap
permasalahan-permasalahan ~ yang  menghambat  kebelangsungan

pelaksanaan perencanaan. Bahkan lebih jauh lagi tujuan dan perencanaan

138 Affan Hasnan, wawancara, di SMP BP Amanatul Ummah
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itu sendiri. Selanjutnya hasil dan evaluasi itu sendiri dapat diketahui bahwa
perkembangan yang baik haruslah senantiasa ditingkatkan. Dalam proses
ini para pimpinan mengadakan rapat evaluasi terhadap guru dan staf. Dan
dalam evaluasi tersebut para pimpinan akan memberikan peringatan mulai
dari SP 1, SP 2, SP 3 sampai pada pemberhentian jika kinerjanya tidak
memuaskan.

. Analisis Dampak yang ditimbulkan dari Proses Manajemen Kepala

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Output) di SMP BP

Amanatul Ummah Pge
atu lembaga pendidikan
Didang pendidikan
sangat me ¢ o s tujuan yang telah
ponen pendidikan
itu, mulai dari
penerimaan NP SER : i3 Kampe gkan peringkat untuk
memperoses masl

Akan tetapi dalam pencapalan tujuan atau keberhasilan yang
diharapkan tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan faktor
penghambat. Namun, seluruh pengajar atau pengelola yang ada di SMP BP
Amanatul Ummah bersemangat di dalam meningkatkan suatu keberhasilan
yang diharapkan.

Dari Segi Kualitatif, siswa yang ada di SMP BP Amanatul Ummah

dari tahun ketahun mengalami peningkatan, hal ini terbukti dari data yang
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didapat bahwa jumlah siswa pada tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 731
orang, berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya hal ini membuktikan bahwa
SMP BP Amanatul Ummabh telah berhasil dipercaya oleh masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya ke SMP BP Amanatul Ummabh.

Dari Segi Kualitatif, berkualitas atau tidaknya siswa yang keluar dari
sebuah lembaga pendidikan, sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor eksternal maupun internal. Sebuah lembaga pendidikan dapat

dikatakan berhasil dalam mengfasilkan lulusan, apabila mengacu pada

keberhasilan kelulusaga Ranatul Ummah pada setiap

hasil  yang

pala Sekolah dalam

P BP Amanatul

Proses perkembangan disebuah lembaga tidak akan terlepas
daripada faktor pendukung dan faktor penghambat. Dengan adanya faktor
pendukung akan menjadi suatu kebanggaan dalam pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan faktor penghambat dalam proses pencapaian
tujuan sedapat mungkin dicarikan cara untuk menyelesaiakannya.

Faktor pendukung di SMP BP Amanatul Ummah yang paling

dominan adalah sosok pendiri pesantren itu sendiri yaitu Prof. KH. Asep
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Saefuddin Chalim, M.Ag beliau selalu mengingatkan dan memberi
semangat dan motivasi bagi guru-guru, staf, dan peserta didik hal itu
dilakukan agar konsisten pada visi misi dan tujuan sekolah dalam mencetak
kader-kader orang sukses. Faktor pendukung lainya adalah dari sisi SDM
yang di bangun yaitu para guru dan staf rata-rata lulusan S2 dan S3 hal ini
merupakan ujung tombak dari sekolah dalam meningkatkan output
pendidikan.

Untuk faktor penghambatgli SMP BP Amanatul Ummah sendiri ada

2 yaitu faktor penghamye tor penghambat internal. Faktor

adalah datang dari

updatenya dalam
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis pada bab sebelumnya, maka pada bab ini
peneliti mencoba memberikan simpulan yang merupakan intisari dari hasil
penelitian sebagaimana berikut ini:
1. Proses pelaksanaan manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu

(output) pendidikan di SMP BP Agnanatul Ummah Pacet Mojokerto

a. Manajemen pereng 2h dalam meningkatkan mutu

flam meningkatkan o
mutu (outp finatul  Ummah dengan
menentukan tugas-tugas dan membagi beban tugas kerja menjadi
kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau
sekelompok, seperti wakil kepala sekolah, wali kelas, guru, dan staf.

c. Manajemen pelaksanaan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
(output) pendidikan di SMP Amanatul Ummah dengan memimpin
sekolah, mengelola perubahan dan pengembangan sekolah,

menciptakan budaya dan iklim sekolah, mengelola guru dan staf ,
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mengelola sarana dan prasarana sekolah, mengelola hubungan sekolah,
mengelola peserta didik, mengelola pengembangan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran, mengelola keuangan sekolah, mengelola
ketatausahaan sekolah, dan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi.

d. Manajemen pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
(output) pendidikan di SMP Amanatul Ummah dengan menentukan

kriteria dan standar kerja, melakukan pengawasan serta menilai dan

mengevaluasi Kineg

semangat dari Prof. KH. Asep Saefuddin Chalim, M.Ag dan SDM yang
berkompeten.

3. Faktor penghambat dalam Manajemen kepala sekolah guna meningkatkan
mutu (output) pendidikan di SMP Amanatul Ummah adalah sarana
prasarana yang masih kurang mencukupi dan beberapa guru yang malas dan

kurang update dalam metode pembelajaran atau kurikulum.
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. Dengan adanya konsep Manaje

135

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berhasil atau tidaknya suatu proses belajar mengajar sangat ditentukan

dengan adanya Manajemen Kepala sekolah secara professional oleh karena
itu pelaksanan Manajemen Kepala Sekolah di SMP BP Amanatul Ummah
perlu adanya pembinaan yang komprehensip atas teori-teori manajemen
dalam segala hal yang berhubungan dengan manajemen.

en Kepala Sekolah yang baik maka akan

membantu dalam menge kolah baik tujuan kurikulum,

sehingga pelaksanaan Manajemen Kepala Sekolah di SMP BP Amanatul
Ummah. akan berhasil baik. Karena itu perlu diciptakan lingkungan yang
kondusif dan menuntut peran serta aktif dari pendidik dan masyarakat dalam

mencapai tujuan yang diharapkan.
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C. Saran
Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang
peneliti identifikasi sesuai dengan fokus penelitian. Semoga saran ini dapat
bermanfaat.
Adapun saran peneliti sebagai berikut:
1. Kepala sekolah diharapkan meningkatkan kemampuan manajerialnya
dari baik menjadi lebih baik lagi, hal ini tentunya dapat dilihat dari kerja

keras semua pihak, dan tidak merasa puas dengan kemampuan yang ada.

2. Kepala Sekolah lejt erjasama dengan guru untuk
3. masukan dalam
hap perencanaan,
pengawasan dan
4. Bagi pend ) ini ya menyoroti aspek

manajemen < atkan mutu pendidikan
terkhusus outputnya, yang tentunya masih banyak lagi aspek yang

lainnya untuk diteliti terkait peningkatan mutu pendidikan.



